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MOTTO 
 

³Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal´1 

(Al-4XU¶DQ��6XUDW�$O-Hujurat ayat 13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Khat UWVPDQ�7KDKD��³Al-4XU¶DQ�7HUMHPDK�$O-Hujurat:13´���6DPDG������, 

hlm.517 
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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strata sosial 
dan  mengetahui pola interaksi siswa serta dampak strata sosial terhadap 
perilaku belajar dan motivasi belajar siswa kelas VII MTs. Fajrul Hidayah.  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Lokasi 
penelitian ini berada di MTs. Fajrul Hidayah, Desa Batujai, Kecamatan 
Praya Barat, Lombok Tengah. Pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara mendalam. Teori yang digunakan yaitu teori stratifikasi sosial.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Bentuk strata 
sosial pada siswa kelas VII MT.s Fajrul Hidayah didominasi pada bentuk 
strata sosial berdasarkan keturunan�dan�kehormatan. (2) Pola interaksi di 
kalangan siswa diwarnai oleh pola interaksi Assosiatif  yang ditunjukkan 
dengan bekerja sama. Adapun Pola interkasi Dissosiatif ditunjukkan oleh 
adanya persaingan. (3) Terdapat dampak positif dari adanya strata sosial 
terhadap perilaku dan motivasi belajar dimana terlihat siswa Jajarkarang 
termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar dengan cara mempunyai 
perilaku belajar  baik. Adapun dampak negatif yaitu terjadinya konflik dan 
persaingan antara siswa bangsawan dengan siswa jajar karang.  

 

Kata Kunci: Strata sosial, perilaku belajar, motivasi belajar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, masa depan bangsa Indonesia 
ditentukan oleh pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
dituntut untukmeningkatkan mutu sekolah guna mempersiapkan 
generasi penerus bangsa yang berprestasi dan berkualitas. Pemerintah 
berusaha melakukan perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan 
meningkat. Diantaranya yaitu dengan perbaikan kurikulum, penataan 
bagi guru-guru, penyempurnaan buku-buku pelajaran, dan 
penambahan sarana dan prasarana. Perbaikan tersebut tidak terlepas 
tanpa dukungan guru,orang tua siswa dan masyarakat yang turut 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 Guru dalam proses pembelajaranmemegang peranan penting. 
Peranan guru dalam pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin. 
Masih terlalu banyak unsur duniawi seperti sikap, perasaan, motivasi, 
kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses 
pembelajaran yang tidak dapat dicapai alat-alat tersebut.  

 Berbagai upaya dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi 
belajar. Siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri terdapat 
keinginan atau kemauan untuk belajar. Motivasi merupakan dorongan 
mental yang mampu memberikan semangat belajar yang berbeda-
beda. Terdapat siswa yang cukup diberikan dorongan oleh guru saja, 
ada pula siswa yang harus diberikan dorongan dari keluarga dan 
masyarakat untuk menumbuhkan minat atau semangat belajar. Hal 
tersebut tergantung dari dirinya sendiri, seberapa besar motivasi yang 
dapat memberikan dorongan pada siswa untuk melakukan aktivitas 
belajar.   

 Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam segi 
pembangunan bangsa, khususnya dalam upaya pengembangan 
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perilaku belajar siswa yang lebih baik. 2Perilaku belajar merupakan 
suatu sikap siswa dalam menanggapi atau merespon kegiatan belajar 
saat proses pembelajaran berlangsung. Perilaku belajar menunjukkan 
bahwa siswa memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Siswa yang dapat memahami materi pelajaran akan memberikan 
respon yang baik, sedangkan siswa yang tidak mengerti akan 
memberikan respon yang kurang baik. Respon kurang baik dalam 
perilaku belajar ini ditunjukkan oleh siswa seperti tidak 
mendengarkan penjelasan guru, tidak mengerjakan latihan yang 
diberikan guru, tidak mampu menjawab pertanyaan guru dan bersikap 
acuh tak acuh selama proses pembelajaran.  

 Perilaku belajar berkaitan dengan cara atau tindakan belajar 
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, yaitu dengan cara siswa belajar 
yang sistematis, cara siswa dalam proses belajar mengajar secara 
tepat, teratur dan berkesinambungan. 3 

 Individu sebagai makhluk sosial tidak dapat dihindarkan dari 
interaksi sosial di masyarakat. Adanya interaksi sosial ini akan 
mempengaruhi pembentukan sebuah kelompok. Secara umum 
pengelompokan masyarakat Indonesia terbagi menjadi dua bentuk. 
Pertama, pengelompokan secara horizontal berupa deferensiasi dan 
kedua, pengelompokan secara vertikal berupa stratifikasi sosial.  

 Stratifikasi sosial adalah sistem pembedaan individu atau 
kelompok dalam suatu masyarakat, yang menempatkannya pada kelas 
sosial yang berbeda-beda secara hierarki dan memberikan hak serta 
kewajiban yangberbeda-beda pula antara individu pada suatu lapisan 
dengan lapisan lainnya. 4 

 Stratifikasi sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai 
dalam masyarakat. Sesuatu yang dihargai tersebut dapat berupa 
kekayaan, ilmu pengetahuan, atau keturunan dari keluarga 
bangsawan. Setiap masyarakat akan  mempunyai penghargaan 

                                                           
2  1JDVULDQL� )LWULDQLQJVLK�� 5XVWL\DUVR�� ,]KDU� 6DOLP�� ³3HQJDUXK� VWDWXV� VRVLDO�

NHOXDUJD� WHUKDGDS� SHULODNX� EHODMDU� VLVZD� NHODV� [� 60$� QHJHUL� �� VXQJDL� UD\D´�� Skripsi, 
FKIP untan, pontianak,2016 

3Yoesoep Edhie Rachmad, Dimensi Sikap dan Perilaku Belajar, (Malang:CV 
Literasi Nusantara Abadi, 2021), hlm. 150  

4 Binti Maunah, ³6WUDWLILNDVL� 6RVLD� GDQ� 3HUXDQJDQ� .HODV� 'DODP� 3HUVSHNWLI�
6RVLRORJL�3HQGLGLNDQ´, 7D¶DOOXP, Vol. 03, Nomor 01, Juni 2015, hlm. 19 
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terhadap hal-hal tertentu. Penghargaan yang tinggi akan menempatkan 
individu yang memilikinya pada kedudukan yang lebih tinggi. 
Apabila suatu masyarakat lebih menghargai seseorang atas dasar 
keturunan kebangsawannya, maka mereka akan menempati 
kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang biasa 
(jajarkarang).5 Sehingga, gejala tersebutlah yang dapat menimbulkan 
adanya lapisan sosial dalam suatu masyarakat yang merupakan 
pembedaan posisi seseoraang atau suatu kelompok dalam kedudukan 
yang berbeda secara vertikal.  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs. 
Fajrul Hidayah, Desa Batujai, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten 
Lombok     Tengah bahwa terdapat perbedaan perilaku belajar antara 
siswa bangsawan dengan siswa non-bangsawan atau jajar karang, 
dimana perilaku belajar siswa non-bangsawan atau jajar karang saat 
sedang mengikuti pembelajaran terlihat masih ada yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dengan baik, belum aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan masih ada siswa yang tidak 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

 Selain itu,beberapa siswa juga terlihat cepat merasa bosan, 
asik sendiri, tidur dan sering melamun saat jam pelajaran. Sedangkan 
siswa bangsawan mempunyai perilaku belajar yang baik dilihat dari 
keaktifan dikelas dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
terlebih beberapa siswa memiliki strata sosial yang dapat menjadi 
pembedaan atau penggolongan dengan siswa lainnya. 

 Namun, siswa bangsawan ini juga terlihat sering kali 
berkumpul dengan teman yang juga mempunyai marga.  Seseorang 
yang mempunyai status sosial tinggi cenderung lebih dihargai oleh 
orang yang mempunyai status sosial rendah yang nantinya akan 
berdampak pada perilaku belajar maupun perilaku berinteraksi antar 
teman, guru dan masyarakat. Jika perilaku di kelas maupun di 
lingkungan sekolah terjalin dengan baik, maka motivasi belajar akan 
muncul sehingga prestasi belajar yang diinginkan dapat tercapai.  

                                                           
5Vilda, Stratifikasi Sosial,  (Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Atas, 2019),  hlm. 12 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengkaji kembali permasalahan tersebut dengan mengambil judul 
³Strata Sosial dan Implikasinya Terhadap Perilaku Belajar dan 
Motivasi Belajar Kelas VII MTs. Fajrul Hidayah, Desa Batujai, 
.HFDPDWDQ�3UD\D�%DUDW��.DEXSDWHQ�/RPERN�7HQJDK´�� 

B. Batasan Masalah 
Setelah dilakukan identifikasi dan diperoleh daftar masalah, 

peneliti perlu melakukan analisis masalah untuk merumuskan dimensi 
masalah yang diteliti melalui identifikasi aspek-aspek penting dan 
fokus-fokus yang tepat. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
strata sosial adalah stara sosial berdasarkan keturunan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah-masalah yang diduga terkait dengan strata sosial 
dan implikasinnya terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar 
siswa MTs. Fajrul Hidayah : 

1. Bagaimanakah bentuk strata sosial pada siswa MTs. Fajrul 
Hidayah Desa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten 
Lombok Tengah? 

2. Bagaimana pola interaksi sosial siswa MTs. Fajrul Hidayah Desa 
Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah? 

3. Bagaimana dampak strata sosial terhadap perilaku belajar dan 
motivasi belajar siswa MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui bentuk strata sosial pada siswa MTs. Fajrul 

Hidayah Desa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten 
Lombok Tengah 

2. Untuk mengetahui pola interaksi siswa MTs. Fajrul Hidayah 
Desa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 
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3. Untuk mengetahui dampak strata sosial terhadap perilaku belajar 
dan motivasi belajar siswa MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 

E. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

dunia pendidikan. Dimana dapat menambah pengetahuan tentang 
teori yang ada dalam stratifikasi sosial dan dampak yang dapat 
ditimbulkan terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar.  

2. Manfaat Praktis  
  Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu 

sumbangan informasi, pemikiran guru bidang studi bimbingan 
dan konseling dalam pengembangan peserta didik.  

F. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup  
  Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs. Fajrul Hidayah 

yang berada di Desa Batujai, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten 
Lombok Tengah. Obyek penelitian dalam penulisan ini adalah 
siswa-siswi MTs. Fajrul Hidayah.  

2. Setting Penelitian  
  Sekolah MTs. Fajrul Hidayah yang berada di Desa Batujai, 

Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah menjadi 
lokasi pilihan peneliti untuk melakukan penelitian karena di 
tempat ini terdapat objek yang tepat untuk diteliti.  

G. Telaah Pustaka 
 Terdapat sebuah upaya untuk melakukan penelitian maka 

dibutuhkan sebuah panduan serta dukungan untuk setiap hasil 
penelitian yang sudah ada sebelumnya yang akan berkaitan dengan 
sebuah penelitian yang sedang dilakukan. Adapun penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini yang dapat ditelaah oleh 
peneliti yakni : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Elkias Welianggen yang berjudul 
³Dampak Stratifikasi Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat di 
Kampung Anjereuw Distrik Samofa Kabupaten Biak 
1XPIRU´�Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian ini adalah ukuran keturunan terlepas dari ukuran 
kekayaan atau kekuasaan, keturunan yang dimaksud yaitu 
berdasarkan gelar kebangsawanan. Kekayaan atau ukuran ekonomi 
seseorang yang memiliki harta berlimpah akan lebih dihormati. 
Kekuasaan dapat dipengaruhi oleh kedudukan seseorang dalam 
masyarakat. Seseorang yang mempunyai kekuasaan atau 
wewenang lebih tinggi akan menempati lapisan sosial yang tinggi. 
Selain itu kepandaian atau tingkat pendidikan seseorang atau 
seseorang yang mempunyai keahlian khusus juga dapat dipandang 
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan orang yang 
berpendidikan rendah.6Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian Elkias Welianggen yaitu terdapat pada variabel 
³'DPSDN� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO´�� 3HUVDPDDQ� ODLQQ\D� \DLWX� WHUGDSDW�
pada metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengupulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Perbedaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada 
variabel dan lokasi penelitian 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ngasriani Fitrianingsih, dkk yang 
EHUMXGXO� ³Pengaruh Status Sosial Keluarga Terhadap Perilaku 
%HODMDU�6LVZD�.HODV�;�60$�1HJHUL���6XQJDL�5D\D´��Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian ini adalah 

                                                           
6(ONLDV�:HOLDQJJHQ��³Dampak Stratifikasi Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat 

Kampung Anjereuw Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor´�� Jurnal Komunikasi, 
Politik & Sosiologi, Vol.3, No.2, September 2021, hlm. 34 
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pengaruh status sosial keluarga terhadap perilaku belajar siswa 
berpengaruh dengan kategori rendah (24%). Status sosial keluarga 
siswa termasuk dalam kategori cukup (35,15%). Variabel bebas 
(X) yaitu status sosial keluarga terhadap variabel terikat (Y) 
perilaku belajar siswa dengan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima 
terdapat pengaruh. Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
WHULNDW� �<�� � VHEHVDU����� �³UHQGDK´��� VHGDQJNDQ� VLVD� VHEHVDU�����
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti lebih 
lanjut. 7 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Elkias Welianggen yaitu terdapat pada vDULDEHO� ³3HULODNX�
%HODMDU� 6LVZD´�� 3HUEHGDDQ� GDUL� SHQHOLWLDQ� LQL� \DLWX� WHUGDSDW� SDGD�
variabel, metode penelitian yang digunakan dan lokasi penelitian.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Mukmin yang berjudul 
³+XEXQJDQ� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO´. Penelitian ini 
menggunakan metode dengan istilah penelitian kepustakaan 
(Library Research). Hasil dari penelitian ini yaitu pendidikan 
memiliki peran yang dapat menentukan perkembangan dn 
pembentukan individu, tingkat pendidikan seseorang mempunyai 
hubungan yang tinggi dengan kedudukan sosialnya. Namun, hal ini 
tidaklah cukup dengan mengikuti program pendidikan formal saja, 
tetapi faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah kualitas 
pendidikan dari sistem yang diterapkan di lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut dangat berpengaruh dalam penbentukkan 
individu yang akan melahirkan penerus yang berkualitas sehingga 
secara otomatis akan mendapatkan strata sosial yang tinggi dalam 
masyarakat.8 Sedangkan penelitian yang digunakan peneliti yaitu 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

                                                           
7 1JDVULDQL� )LWULDQJVLK�� 5XVWL\DUVR�� ,]KDU� 6DOLP�� ³Pengaruh Status Sosial 

Keluarga Terhadap Perilaku Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya´�� 
(Skripsi,FKIP Untan, Pontianak, 2016), hlm. 13  

87DXILN� 0XNPLQ�� ³+XEXQJDQ� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO´, el-Ghiroh, 
Vol. XV, No. 02, September 2018, hlm.43 
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Persamaan dari penelitian ini yaitu terdapat pada variabel 
³VWUDWLILNDVL� VRVLDO´�� 3HUEHGDDQ� GDUL� SHQHOLWLDQ� LQL� \DLWX� WHUGDSDW�
pada variabel, metode penelitian yang digunakan dan lokasi 
penelitian.  

H. Kerangka Teori 

1. Stratifikasi Sosial 
a. Pengertian Stratifikasi Sosial  

 Stratifikasi sosial (Social Stratification) berasal dari bahasa 
ODWLQ� ³VWUDWXP´ yang bermakna tunggal atau ³VWUDWD´� yang 
bermakna jamak dalam artian lapisan. Dalam sosiologi 
stratifikasi sosial dapat diartikan sebagai pembedaan penduduk 
atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat.  
 Stratifikasi sosial adalah pandangan terkait dengan 
perbedaan dalam masyarakat yang memiliki susunan hirarkis 
(bertingkat) dalam kehidupan masyarakat secara vertikal dari 
atas ke bawah. Dimana kriteria bertingkat dalam stratifikasi 
sosial ini dilandasi oleh adanya perbedaan dalam status sosial, 
peran sosial, tingkatan ekonomi, dan lain-lain. 9 
 Stratifikasi sosial juga dapat diartikan sebagai bentuk 
penggolongan anggota masyarakat ke dalam kelas-kelas yang 
didasarkan pada karakteristik tertentu. Menurut Max Weber, 
seorang sosiologi kelahiran Jerman, stratifikasi sosial 
didasarkan pada dimensi ekonomi, sosial dan politik. Untuk itu 
masyarakat terbagi menjadi kelas (secara ekonomi), kelompok 
status (sosial) dan partai (politik).  
 Adapun pengertian straktifikasi sosial menurut para ahli 
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, yaitu 
sebagaimana berikut : 
1) Pitirim A. Sorokin, stratifikasi sosial adalah perbedaan 

penduduk/masyarakat ke dalam lapisan-lapisan kelas secara 
bertingkat (hierarkis).  

                                                           
9(ONLDV�:HOLDQJJHQ��´Dampak Stratifikasi Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat 

Kampung Anjereuw Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor´�� Jurnal Komunikasi, 
Politik & Sosiologi, Vol. 3, No, 2, September 2021, hlm. 30  
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2) Robert M.Z. Lawang, stratifikasi adalah penggolongan 
orang-orang yang termasuk dalam suatu sistem sosial 
tertentu ke dalam lapisanlapisan hierarkis menurut dimensi 
kekuasaan, privilese dan presitise  

3) P.J Bouman, stratifikasi sosial adalah golongan manuia 
dengan ditandai suatu cara hidup dalam kesadaran akan 
beberapa hak istimewa yang tertentu dan karena itu 
menurut gengsi kemasyarakatan.  

4) Soerjono Soekamto, stratifikasi sosial adalah pembedaan 
posisi seseorang atau kelompok dalam kedudukan yang 
berbeda-beda secara vertikal.  

5) Paul B. Horton dan Chester I. Hunt, stratifikasi sosial 
adalah sistem perbedaan status yang berlaku dalam suatu 
masyarakat. 10 

 Jadi, stratifikasi sosialadalah bentuk pembedaan, 
penggolongan atau lapisan-lapisan yang dimiliki suatu 
masyarakat tertentu atau kelompok secara bertingkat. 
Stratifikasi sosial yang berkaitan dengan status, tidak hanya 
dapat ditemukan pada kedudukan seseorang dalam suatu 
kelompok sosial saja, tetapi juga pada kepemilikan kasta.  

 Dari penjelasan diatas bahwa dalam setiap masyarakat baik 
yang masih peodal hingga masyarakat demokratis, kita akan 
terus melihat adanya stratifikasi sosial dalam kehidupan 
masyarakat.  

b. Bentuk Stratifikasi Sosial  

  Bentuk-bentuk stratifikasi sosial yang ada di 
kehidupan masyarakat antara lain: 

1) Stratifikasi Sosial Berdasarkan Keturunan 
  Ukuran keturunan terlepas dari ukuran kekayaan 

atau kekuasaan. Keturunan yang dimaksud adalah 

                                                           
10Rizqon Halal Syah Aji, ³6WUDWILNDVL�6RVLDO�GDQ�.HVDGDUDQ�.HODV´�Jurnal Sosial 

GDQ�%XGD\D�6\DU¶L, Vol. 2, Nomor 1, Juni 2015, hlm. 35  
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keturunan berdasarkan golongan kebangsawanan akan 
menempati lapisan atas seperti gelar: Andi di masyarakat 
Bugis, Raden di masyarakat Jawa, Datu, Raden dan 
Denda, Lalu dan Baiq,masyarakat biasa atau Jajar 
karangdi masyarakat Lombok.Spesifikasi strata sosial 
dapat dibatasi oleh adanya kelas dan tingkatan 
berdasarkan keturunannya. Oleh sebab itu sifatnya tetao 
dan tidak mengalami perubahan atau lebih dikenal dengan 
kasta masyarakat.   

  Dalam budaya masyarakat Sasak, kasta atau 
golongan dikenal dengan istilah bangsa. Secara umum, 
bangsa dalam budaya masyarakat Sasak tediri dari dua 
tingkatan, yaitu Menak ³EDQJVDZDQ´� GDQ� Jajarkarang 
³QRQ-EDQJVDZDQ´�� 3HUEHGDDQ� GDUL� GXD� JRORQJDQ� LQL�
terdapat pada kepemilikan gelar, yakni golongan menak 
³EDQJVDZDQ´�PHPLOLNL�JHODU�NHKRUPDWDQ�\DQJ�GLGDVDUNDQ�
pada nenek moyang golongan ini yang notabene bekerja 
sebagai abdi kerjaan. Kepemilikan gelar ini bersifat alami 
atau turun termurun. Sedangkan golongan perjaka ³QRQ-
EDQJVDZDQ´�WLGDN�PHPSXQ\DL�JHODU�NDUHQD�nenek moyang 
golongan ini bekerja sebagai petani atau peternak. 
*RORJDQ� PHQDN� ³EDQJVDZDQ´� GDODP� EXGD\D� PDV\DUDNDW�
Sasak terdiri dari dua tingkatan, yaitu menak utama 
(tinggi) bergelar Raden dan Raden Denda (Raden untuk 
laki-laki dan Raden Denda untuk perempuan) dan menak 
biasa yang bergelar Lalu dan Baiq (Lalu untuk laki-laki 
dan Baiq untuk perempuan). 11 

2) Stratifikasi Sosial Berdasarkan Ekonomi  
  Ukuran kekayaan yang dilihat dari segi materi 

maupun kebendaan dapat juga dijadikan ukuran 
penempatan masyarakat kekayaan paling banyak masuk 
ke dalam lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial, 
dan sebaliknya. Kekayaan dapat dilihat dari bentuk tempat 

                                                           
11Suliadi, Mahyuni, Mulud Adat: Ekspresi Spritual Mayarakat Sasak Bayan, 

(Bali: Nilacakra,2022), hlm. 20 
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tinggal, benda yang dimiliki, cara berpakaian, dan lain-
lain. 12 

  Adapun benda-benda berharga yang dikategorikan 
sebagai aset ekonomi juga beragam. Misalnya dalam 
sekelompok masyarakat yang hidup di sektor pertanian 
tentunya sawah atau lahan pertanian menjadi ukuran 
kekayaan seseorang. Hal tersebut tentu saja berbeda, 
karena struktur masyarakat perkotaan yang memiliki 
karakteristik yang tidak sama dengan masyarakat 
pertanian di pedesaan. Dalam masyarakat perkotaan, 
kepemilikan pabrik, mobil mewah, rumah mewah, benda-
benda elektronik akan menjadi ukuran kepemilikan 
kekayaan.13 

3) Stratifikasi Sosial Berdasarkan Kekuasaan.  
  Dalam struktur masyarakat, kekuasaan dan 

kewenangan selalu terbagi secara tidak merata. Artinya, 
kekuasaan dan kewenangan terbagi secara hierarkis 
vertikal yang mengerucut bagaikan piramida. semakin ke 
atas pembagiaan kekuasaan dan kewenangan maka 
semakin mengerucut dan semakin kecil pula jumlah orang 
yang menempatinya.  

  Dengan kata lain, terdapat sebagian orang yang 
memperoleh kekuasaan dan kewenangan yang lebih besar 
dibanding dengan kelompok lainnya. Kekuasaan dan 
kewenangan tersebut dapat dipengaruhi oleh kedudukan 
atau posisi seseorang. Seseorang yang memiliki 
kekuasaan dan wewenang besar akan menempati lapisan 

                                                           
12Indera Ratna Irawati Pattinasarany, "6 Bentuk-bentuk Stratifikasi Sosial yang 

$GD� 'L� 0DV\DUDNDW´�� GDODP�  https://buku.kompas.com/read/3407/6-bentuk-bentuk-
stratifikasi-sosial-yang-ada-di-masyarakat. diakses pada 7Februari 2023, pukul 18:00 

13Elly M.Setiadi, Usman Kolip, Pemahanam Fakta dan Gejala Permasalahan 
Sosial:Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya,(Jakarta:Kencana Prenamedia Group,2011), 
hlm.404  

https://buku.kompas.com/read/3407/6-bentuk-bentuk-stratifikasi-sosial-yang-ada-di-masyarakat
https://buku.kompas.com/read/3407/6-bentuk-bentuk-stratifikasi-sosial-yang-ada-di-masyarakat


12 
 

sosial atas, sebaliknya orang yang tidak mempunyai  
kekuasaan berada di lapisan bawah. 14 

4) Stratifikasi Sosial Berdasarkan Ilmu Pengetahuan  
  Ilmu pengetahuan sering dipakai oleh masyarakat 

yang menghargai ilmu pengetahuan. Seseorang yang 
paling menguasai ilmu pengetahuan akan menempati 
lapisan tinggi dalam sistem lapisan sosial.  

  Penguasaan ilmu pengetahuan biasanya terdapat 
dalam gelar-gelar akademik dan profesi yang disandang 
oleh seseorang. Misalnya: dokter, insinyur, doktor 
maupun profesor. Namun hal tersebut sering timbul 
karena akibat negatif dari gelar-gelar yang disandang 
tersebut lebih dinilai tinggi dari pada ilmu yang 
dikuasainya, sehinggaa banyak orang yang berusaha 
dengan cara-cara yang tidak baik. 15 Penguasaan ilmu 
pengetahuan juga dapat dilihat dari pengetahuan agama, 
keterampilan khusus, kesaktian dan sebagainya yang 
dimiliki oleh seseorang.  

 
c. Dampak Stratifikasi Sosial  

  Adanya sistem lapisan masyarakat dapat terjadi 
dengan sendirinya dalam pertumbuhan masyarakat, namun 
ada pula yang dengan sengaja disusun untuk mengejar suatu 
tujuan. Misalnya pada masyarakat Batak, dimana marga 
tanah yaitu marga pertama yang dapat membuka tanah 
dianggap mempunyai kedudukan yang tinggi, karena 
masyarakat yang hidupnya berburu hewan merupakan 
kepandaian berburu, sedangkan masyarakat yang telah 

                                                           
14Elly M.Setiadi, Usman Kolip, Pemahanam Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial:Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya,(Jakarta:Kencana Prenamedia Group,2011), 
hlm.405 

15Taufik Mukmin, ³+XEXQJDQ� 3HQGLGLNDQ� GDQ� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO´�el-Ghiroh, 
Vol. XV, No. 02, September 2018, hlm.40 
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menetap dan bercocok tanam dianggap asli dan mempunyai 
kedudukan lapisan tinggi. 16 

 Selain menimbulkan tumbuhnya pelapisan sosial, 
namun juga dapat memunculkan kelas-kelas sosial atau 
golongan sosial. Adanya pelapisan sosial mengakibatkan 
pada tindakan warga masyarakat dalam interaksi sosialnya. 
Pola tindakan individu sebagai dampak dari adanya 
perbedaan status dan peran sosial akan muncul dengan 
sendirinya. Pelapisan masyarakat juga dapat mempengaruhi 
munculnya life chesster & life stilledalam masyarakat 
tertentu, yaitu kemudahan hidup dan gaya hidup tersendiri. 17 

Hal ini tentu tidak akan hilang dari masyarakat selama 
masih ada penggolongan ke dalam lapisa-lapisan sosial 
tertentu. Dan hal ini akan menimbulkan konflik antar para 
siswa seperti di dalam teori konflik yang mengatakan 
masyarakat adalah pertentangan sosial yang melihat 
masyarakat yang mendominasi dari yang lain akan 
mengakibatkan konflik. Konflik tidak akan pernah selesai 
jika masih ada perbedaan.18 

 Begitu pula jika siswa yang merupakan keterunan 
dari keluarga terhormat akan menimbulkan stratifikasi sosial 
dalam lingkungan pergaulannya. Individu yang paling 
disegani oleh masyarakat juga menempati piramida sosial 
teratas.Kehormatan tersebut tidak hanya diukur dari 
kekuasaan atau harta yang dimiliki. Kehormatan cenderung 
berdasar pandangan masyarakat terhadap individu.Ukuran 

                                                           
16)DWLKD�6DELODSXWUL�0DWRQGDQJ��´Pengaruh Stratifikasi Sosial Terhadap Prestasi 

%HODMDU�6LVZD�.HODV�9,,�603�6ZDVWD�%LGLVDWUL\D�0HGD´�(Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sumatera Utara, Sum atera Utara, 2021), hlm. 16 

17 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2002), hlm. 84 

18  5HQGUD� $PDUDO�� ³'DPSDN� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO� 'L� 6HNRODK´� 'DODP�
Https://Www.Kompasiana.Com/Rendraamaral4986/5e8c65f9d541df51c30b7bf2/Dampak
-Stratifikasi-Sosial-Di-Sekolah, Diakses Pada Tanggal 6 Semptember 2023 Pukul 22.00 
Wita  

https://www.kompasiana.com/rendraamaral4986/5e8c65f9d541df51c30b7bf2/dampak-stratifikasi-sosial-di-sekolah
https://www.kompasiana.com/rendraamaral4986/5e8c65f9d541df51c30b7bf2/dampak-stratifikasi-sosial-di-sekolah
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kehormatan mudah ditemui di masyarakat tradisional. 
Umumnya orang yang berjasa atau dianggap lebih tua 
mendidik puncak sosial.Seorang guru senior adalah contoh 
stratifikasi sosial di sekolah berdasar ukuran kehormatan. 

Tolak ukur kehormatan lainnya bisa dilihat dari gelar yang 
dimiliki. Gelar kebangsawanan atau guru agama mempunyai 
lapisan sosial tinggi di mata masyarakat.Kehormatan 
individu akan begitu terasa pada lingkungan masyarakat 
tertentu.Seseorang yang paling banyak memberikan jasa atau 
berbudi luhur akan disegani oleh masyarakat.Di sekolah juga 
ada sosok siswa yang disegani oleh siswa lain karena jabatan 
atau budi luhurnya. Ketua OSIS adalah salah satu contoh 
stratifikasi sosial di sekolah tersebut.19 

Hal yang sama juga terjadi dalam hal ilmu pengetahuan, 
dimana seseorang yang memiliki kedudukan sosial 
berdasarkan ilmu pengetahuan atau science yang tinggi 
karena pintar atau memiliki prestasi maka ia akan dipandang 
bahwa ia adalah siswa berperestasi. Hal ini tentu saja 
memberikan dampak positif maupun negatif terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain. Adapun dampak positifnya yaitu 
sebagai berikut: 

1) Dampak Positif  
a) Dapat meningkatkan kepercayaan diri di dalam 

kelas maupun di lingkungan sekolah  
b) Dapat menimbulkan adanya dorongan motivasi 

belajar untuk berprestasi secara akademik maupun 
non akademik 

2) Dampak Negatif  
a) Adanya persaingan di dalam kelas yang dilakukan 

oleh siswa antar lapisan  
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b) Membuat teman sebanyanya iri terhadap prestasi 
yang dimiliki.20 

2. Pola Interaksi Sosial 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002) pola adalah 
suatu system kerja atau cara kerja sesuatu. Sedangkan menurut 
antropologi, pola adalah rangkaian unsur-unsur yang sudah mantap 
mengenai suatu gejala dan dapat dipakai sebagai contoh dalam 
menggambar atau mendeskripsikan gejala itu sendiri ��  

Pola adalah bentuk, model, (atau lebih abstrak, suatu set 
peraturan) yang dipakai untuk membuat atau menghasilkan  bagian 
dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan mempunyai 
suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau 
terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan�memamerkan pola �21  

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang melibatkan 
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan 
kelompok dengan kelompok. Homans mendefinisikan bahwa 
interaksi adalah sebuah tindakan yang dilakukan seseorang dalam 
interaksi yang merupakan suatu stimulus bagi individu lain yang 
menjadi pasangannya. Menurut Bonner, interaksi adalah hubungan 
antara dua orang atau lebih, yang mana kelakuan individu dapat 
mempengaruhi, atau mengubah individu lain dan sebaliknya. 22 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa interkasi sosial 
adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih dan 
mempunyai perannya masing-masing.  

                                                           
20  )DMDU� /DNVDQD�� ³&RQWRK� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO� GL� 6HNRODK� GDQ� &DUD�

0HQJDWDVLQ\D´�� GDODP� https://mamikos.com/info/contoh-stratifikasi-sosial-di-sekolah-
pljr/. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2023, pukul 21:00 WITA 

21 Ade Tuti Turistiati, 0,+5$0� 3XQGUD� 5HQJJD� $QGKLWD�� ³Komunikasi  
Antarbudaya Panduan Komunikasi Efektif Antar Manusia Berbeda Budaya´�� �-DZD�
Barat: Zahra Media Publisher CV.ZT Corpora, 2021), hlm.105. 

22,PHOGD� -��/RSSLHV��)DWPDK7DPKHU�� ³3ROD,QWHUDNVL6RVLDO'DODP.HOXDUJD�<DQJ�
%HUWHPSDW7LQJJDO7HUSLVDK� 'L� .DPSXQJ:DUVD'LVWULN6XSLRUL.DEXSDWHQ6XSLRUL´�� -XUQDO�
Komunikasi, Politik & Sosiologi, Volume 3, No.1 , Maret 2018, Hlm. 35 

https://mamikos.com/info/contoh-stratifikasi-sosial-di-sekolah-pljr/
https://mamikos.com/info/contoh-stratifikasi-sosial-di-sekolah-pljr/
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 Interaksi memiliki beberapa bentuk, yaitu bentuk interaksi 
asosiatif dan bentuk interaksi disosiatif.23 

 
a. Interaksi sosial asosiatif 
   Asosiatif merupakan bentuk interaksi yang bersifat 

mengarah pada bentuk penyatuan. Bentuk-bentuk interaksi 
sosial yang berkaitan dengan proses asosiatif dapat dibagi 
menjadi beberapa yaitu, bentuk kerja sama, akomodasi, 
asimilasi, dan akulturasi. 
1) Kerja sama (Comperation), ialah bergabungnya individu-

individu yang memiliki tujuan yang sama. 
Faktor-faktor penyebabnya antara lain: 
a) Memiliki arah dan tujuan yang sama  
b) Untuk memperoleh keuntungan pribadi 
c) Adanya kewajiban yang sama  
d) Untuk mendapatkan hasil yang lebih besar  
e) Untuk kepentingan orang lain  

2) Akomodasi (Accommodation), ialah usaha-usaha manusia 
untuk meredakan ketegangan guna mencapai kestabilan. 
Bentuk-bentuk akomodasi: 
a) Kompromi (compromise), yaitu pihak yang terlibat saling 

mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian  
b) Toleransi (Tolerant), yaitu bentuk akomodasi yang saling 

menghormati sesama manusia dalam kehidupan.24 
c) Koersi (coercion), yaitu bentuk akomodasi yang 

dipaksakan oleh salah satu pihak yang lebih kuat terhadap 
yang lemah  

d) Mediasi (mediation), yaitu penyelesaian pertikaian yang 
terjadi secara damai dengan melibatkan pihak ketiga 
sebagai penengah yang bersifat netral  

e) Arbitrase (arbitration), penyelesaian pertentangan oleh 
pihak ketiga yang dipilih oleh kedua pihak yang 

                                                           
23Ibid,  hlm 37. 
24%LQWL�0DXQDK��³Interaksi Sosial Anak Di Dalam Keluarga, Sekolah, Dan 

Masyarakat´���6XUDED\D��-HQJJDOD�3XVWDND�8WDPD�6XUDED\D, 2012), hlm.22. 
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bertentangan karena pihak yang berselisih tidak dapat 
menyelesaikan sendiri 

3) Asimilasi (assimilation), ialah proses pencampuran suatu 
kebudayaan dengan kebudayaan lainnya sehingga tidak 
terlihat bentuk aslinya 

 Faktor pendukung terjadinya asimilasi, antara lain: 
a) Toleransi terhadap kebudayaan orang lain  
b) Simpati terhadap kebudayaan orang lain  
c) Adanya sikap terbuka dalam menyikapi kebudayaan lain 

yang masuk  
d) Adanya perkawinan campuran  
e) Adanya kesamaan unsur-unsur kebudayaan  
f) Adanya persamaan di bidang ekonomi  
g) Kesempatan yang seimbang di bidang sosial25 
 Faktor penghambat terjadinya asimilasi, antara lain: 
a) Masyarakat masih bersifat tradisional dan tertutup  
b) Perasaan tidak dapat menerima terhadap kekuatan budaya 

luar  
c) Adanya anggapan bahwa kebudayaan sendiri lebih tinggi 

dibandingkan kebudayaan lain  
d) Perbedaan ciri-ciri fisik  
e) Terdapat kehidupan yang terisolir  

4) Akulturasi, ialah proses perpaduan antara dua kebudayaan 
atau lebih sehingga melahirkan bentuk kebudayaan baru oleh 
suatu kelompok masyarakat tanpa menghilangkan ciri khas 
kebudayaan masyarakat itu sendiri. 

b. Interaksi sosial disosiatif 
   Interaksi sosial ini merupakan bentuk interaksi sosial yang 

menghasilkan sebuah perpecahan. Dengan adanya proses 
disosiatif menunjuk kehidupan masyarakat tidak bersifat statis. 
Interaksi disosiatif ialah proses yang cenderung menciptakan 
perpecahan.Proses-proses disosiatif terdapat tiga bentuk yaitu, 
persaingan, kontravensi, dan pertentangan atau konflik. 

                                                           
25Iibd, hlm.23. 
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1) Persaingan (competition), ialah bentuk perjuangan socialyang 
dilakukan untuk memperoleh kemenangan secara kompetitif 
yang berlangsung secara damai. 
 Fungsi persaingan, yaitu: 
a) Menyalurkan keinginan individu atau kelompok untuk 

mendapatkan penghargaan  
b) Menyalurkan kepentingan yang menjadi pusat perhatian 
c) Mengadakan pemilihan atau selesai, seperti seleksi pelajar 

berprestasi.26 
2) Kontravensi (contravention), ialah proses sosial yang 

ditandai oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai 
diri seseorang atau suatu rencana, perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian atau keragu-raguan terhadap 
seseorang atau kelompok. 

Bentuk-bentuk kontravensi, yaitu: 

a) Kontravensi umum, seperti: protes, menghalang-halangi 
atau penolakan  

b) Kontravensi sederhana, seperti: menyebarluaskan berita 
yang merugikan  

c) Kontravensi intensif, seperti: menghasut, penyebaran 
desas-desus  

d) Kontravensi rahasia, seperti: menyebarluaskan rahasia 
orang lain  

e) Kontravensi taktis, seperti: intimidasi  
3) Pertentangan/pertikaian/konflik (conflict), yakni proses sosial 

di mana individu atau kelompok manusia berusaha untuk 
memenuhi tujuannya dengan jalan menantang lawan yang 
disertai ancaman atau kekerasa. 

    Bentuk-bentuk konflik antara lain konflik 
antarpribadi, antarras, antarkelas sosial, antarpolitik, dan 
internasional. 27  Berdasarkan paparan diatas bahwa bentuk-

                                                           
26Ibid, hlm.23. 
27 9LQFHQWLXV� 6DWX�� ³Seri Panduan Belajar Dan Evaluasi Sosiologi Untuk 

SMP/Mts Kelas VII´���-akarta: Grasindo, 2009), Hlm,23. 
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bentuk interaksi dibagi menjadi dua yaitu Interaksi sosial 
asosiatif dan Interaksi sosial disosiatif. Asosiatif adalah 
bentuk interaksi sosial yang mengarah pada persatuan 
sedangkan disosiatif mengarah pada perpecahan, baik 
individu maupun kelompok. Dari beberapa bentuk-bentuk 
interaksi tersebut mempunyai bentuknya tersendiri. 

c. Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Interaksi Anak 
1) Pola asuh orang tua termasuk salah satu faktor yang bisa 

menambah perkembangan ataupun penghambat tumbuhnya 
kreativitas pada anak. Anak yang terbiasa dengan kebiasaan 
dalam keluarga yang saling menghargai, menerima perbedaan 
pendapat anggota keluarga, sehingga ia akan tumbuh menjadi 
generasi  terbuka, penuh dengan inisiatif yang baik, produktif, 
suka akan tantangan serta percaya diri (Robbiyah, Ekasari and 
Witarsa). 

2) Lingkungan penciptaan lingkungan belajar dapat 
memfasilitasi multisensory anak seperti  menyiapkan dan 
mengelola lingkungan belajar yang dapat merangsang 
berbagai indra anak secara baik. 

3) Hubungan antar teman sebaya anak yang memasuki masa 
perkembangan dalam hal differensiasi, dimana pada masa 
tersebut anak telah mengerti dan memahami orang lain. 

4) Penggunaan gadget saat ini gadget semakin berkembang 
menjadi sebuah barang yang sangat menarik sehingga 
memudahkan pengguna, kemudian sudah dilengkapi dengan 
berbagai bentuk aplikasi dengan berbagai bentuk aplikasi 
diantaranya seperti aplikasi permainan yang saat ini sudah 
berkembang sangat bervariasi, permainan bertemakan 
peperangan sampai belajar. Penyajian setiap aplikasi yang 
beraneka macam bentuk dan karkater tidak heran apabila 
anak-anak sangat senang saat bermain gadget (Marsel). 

 

3. Perilaku Belajar 
a. Pengertian Perilaku Belajar 

 Perilaku belajar merupakan sikap yang timbul dari diri 
siswa dalam menanggapi dan merespon setiap kegiatan 
pembelajaran, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan 
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bertanggung jawab atas kesempatan belajar yang diberikan 
kepadanya. Perilaku belajar mempunyai dua penilaian kualitatif, 
yaitu baik dan buruk tergantung pada individu yang 
mengalaminya, menanggapi dengan baik atau bahkan acuh tak 
acuh. Perilaku belajar juga berbicara tentang bagaimana siswa 
belajar dengan sendirinya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilaku belajar adalah cara atau tindakan yang mengandung 
sikap terhadap pelaksanaan teknik pembelajaran yang dilakukan 
oleh individu atau siapa saja pada waktu dan situasi belajar 
tertentu. 28 

 Ciri-ciri perubahan khas yang menjadi ciri tingkah laku 
belajar adalah  
1. Perubahan yang disengaja, dalam arti ridak dialami atau 

praktek yang dilakukan dengan sengaja dan sadar, atau 
dengan kata lain tidak ada kebetulan.  

2. Perubahan positif dan akhtif, dalam arti baik, bermanfaat, 
serta ekspektasi. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi 
dengan sendirinya karena proses kedewasaan tetapi karena 
usaha peserta didik itu sendiri.  

3. Perubahan bersifat efektid dan fungsional dalam arti 
perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan manfaat 
tertentu bagi peserta didik.  

 Perilaku belajar mengandung perubahan pada diri siswa 
yang umumnya diwujudkan dalam bentuk:  

1. Kebiasaan, yaitu suatu tindakan yang telah dikuasai yang 
sifatnya hampir otomatis dan pelakunya hampir tidak 
menyadari tindakan tersebut.  

2. Keterampilan, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan 
syaraf otot yang biasanya terlihat pada aktivitas fisik.  

3. Pengamatan, yaitu proses menerima, menafsirkan, dan 
memberi makna terhadap rangsangan yang diterima melalui 
panca indera manusia. 

                                                           
28Moh. Sutomo, ³.DMLDQ�.RQVHSWXDO�.RQWULEXVL�*D\D�%HODMDU�7HUKDGDS�3HULODNX�

Belajar´�-XUQDO�$XODGXQD, Vol.01, No.02, Oktober 2019, hlm. 118 
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4. Berfikir Asosiatif dan daya ingat, yaitu berfikir dengan cara 
menghubungan sesuatu dengan yang lainnya dan kaintannya 
dengan daya ingat tersebut karena unsur pokok dalam 
berfikir asosiatif. 

5. Berfikir rasional dan kritis, yaitu perwujudan perilaku belajar 
terutama yang berkaitan dengan pemecahan masalah  

6. Hambatan, yaitu kemampuan anak untuk mengurangi atau 
menghantikan tindakan yang tidak perlu lalu memilih 
tindakan lain yang lebih baik ketika berinteraksi dengan 
lingkungan  

7. Apresiasi, yaitu penghargaan terhadap benda-benda baik itu 
abstrak maupun konret yang memiliki nilai luhur 

8. Perilaku afektif, yaitu berbagai perasaan siswa (marah, sedih, 
gembira dan sebagainya). Perasaan ini tidak dapat dipisahkan 
dari pengaruh pengalaman belajar, maka dapat dianggap 
sebagai perilaku belajar. 29 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar  
 Menurut Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

belajar siswa dapat dibedakan ke dalam:  
1) Faktor Internal  
  Faktor internal terdiri dari fisiologis dan psikologis. 

Fisiologis terdiri dari jasmani. Jasmani ditandai dengan 
tingkat kebugaran organ tubuh yang dapat mempengaruhi 
semangat dan intesitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan psikologis terdiri atas pengetahuan atau 
kecerdasan. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 
dijangkau oleh mata dan bentuk-bentuk materi, telinga dan 
bunyi, hidung dan bau, lidah dan rasa, badan dan obyek-
obyek mental.  

2) Faktor Eksternal  
  Faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial, lingkungan 

non-sosial dan faktor pendekatan belajar. Lingkungan sosial 
sekolah seperti guru dan temansekelas yang dapat 

                                                           
29 Ahmad Afif dan Fajriani Kaharuddin�� � ³3HULODNX� %HODMDU� 3HVHUWD� 'LGLN�

'LWLQMDX�'DUL�3ROD�$VXK�2WRULWHU�2UDQJ�7XD´�Jurnal: Auladuna, Vol.2, No.2 Desember 
2015, hlm. 293 
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mempengaruhi semangat belajar siswa sehingga menjadi 
daya tarik positif bagi kegiatan belajar. Lingkungan non-
sosial yang dimaksud yaitu berupa gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar. Lalu, faktor 
pendekatan belajar adalah strategi yang digunakan siswa 
dalam menunjang efektifitas dan efisien proses pembelajaran 
materi tertentu. 30 

4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar  

 Dalam perspektif islam, para penganutnya dianjurkan untuk 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi sehingga dengan 
adanya motivasi belajar yang tinggi ilmu pengetahuan akan 
mudah didapat. Beberapa ungkapan yang dapat menjadi 
motivasi belajar antara lain yaitu hadits yang mengemukakan 
perbandingan orang yang berilmu dengan orang yang tidak 
berilmu. Dari Abu Darda ra, aku mendengar Rasulullah 
EHUVDEGD�� ³%DUDQJ� VLDSD� \DQJ� PHQHPSXK� VXDWX� MDODQ� XQWXN�
menuntut ilmu maka Allah memudahkan jalannya menuju 
VXUJD´�� 31  Pada hadits yang lain Rasulullah SAW bersabda: 
³$SDELOD�PDQXVLD� WHODK�PDWL��PDND�SXWXVODK�SDKDOD�VHODLQ�GDUL�
tiga yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 
VKROHK� \DQJ� PHQGRDNDQ´� �+5�� 0XVOLP��� 'DUL� KDGLWV� WHUVHEXW�
dapat dipahami bahwa seorang muslim yang berilmu 
pengetahuan dan mampu memanfaatkan ilmunya sesuai dengan 
tuntunan agama, maka dia akan mendapat hadiah pahala dunia 
dan akhirat, dimana di dunia akan mendapat segala kemudahan 
dalam urusan dunia dan di akhirat akan mendapat amal yang 

                                                           
30 Lamirin, Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Kecerdasan Ekosional 

Terhadap Perilaku Beljar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Buddha, (Sumatera 
Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), hlm. 17 

31Syahril, ³0RWLYDVL�%HODMU�'DODP�3HUVSHNWLI�+DGLWV´�Jurnal Al-Taujih:Bingkai 
Bimbingan dan Konseling Islami, Desember 2017, hlm. 59 
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terus mengalir dari orang yang telah mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat darinya. 32 

 Menurut Gage dan Berliner berpendapat bahwa motivasi 
adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 
seseorang. 33 Purwanto mendefinisikan motivasi adalah 
suatuusaha yang disadari untukmenggerakkan, mengarahkan 
dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk 
melakukan sesuatusehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu.34Sedangkan menurut Hamalik, motivasi adalah suatu 
perubahan energi dalam diri seorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan . 35 jadi, 
dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
keinginan atau dorongan seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  

 
b. Indikator Motivasi Belajar  

 Beberapa indikator yang harus diperhatikan yang dapat 
timbulnya motivasi dalam diri individu dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan antara lain: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
3) Adanya harapan dan cita-cita  
4) Adanya penghargaan dalam belajar  
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
6) Lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

anak dapat belajar dengan baik.  

                                                           
32Harmalis, ³0RWLYDVL� EHODMDU� 'DODP� 3HUVSHNWLI� ,VODP´�Indonesian Journal of 

Counseling & Development, Vol. 01, No. 01, Juli 2019, hlm. 59 
33Siti Yumnah, Fatikh Inayahtur Rahma, Ramdani,dkk, Psikologi Pendidikan, 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 2022), hlm. 6 
 

 
35 Rahayu Wilujeng�� ³3HQJDUXK� ,Qteraksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung´�� (Skripsi, FTK UIN Raden Intan 
Lampung, Lampung, 2021), hlm. 4 
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 Motivasi dapat menentukan tercapainya tujuan, sehingga 
semakin banyak motivasi yang dimiliki seseorang maka 
semakin besar pula keberhasilan belajaranya. Orang yang 
memiliki motivasi diri akan giat berusaha, menunjukkan 
ketekunan dan pantang menyerah, giat belajar, meningkatkan 
nilai dan memecahkan masalah. Sebaliknya, siswa dengan 
motivasi rendah tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, tidak 
dapat berkonsentrasi di kelas, suka mengganggu kelas, dan 
sering keluar kelas sehingga menimbulkan banyak kesulitan 
dalam belajar. 36 

c. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  
1) Menggairahkan anak didik. Untuk dapat meningkatkan 

kegairahan anak didik, guru harus mempunyai pengetahuan 
yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak didik. 
Dengan menciptakan kondisi yang menggairahkan dan 
menyenangkan dalam aktivitas belajar dapat meningkatkan 
motivasi belajar anak didik.  

2) Memberikan harapan realistis. Guru harus memelihara 
harapan-harapan anak didik yang realistis dan memodifikasi 
harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk itu 
guru harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik. 
Harapan yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan 
pertimbangan yang matang. Dengan memberikan harapan-
harapan yang wajar sesuai dengan tingkat kemampuan anak 
didik dapat meingkatkan motivasinya dalam belajar.  

3) Memberikan insentif. Bila anak didik mengalami 
kebrhasilan, guru diharapkan memberikan hadiah kepada 
anak didik dapat berupa pujian, angka yang baik, dll atas 
keberasilannya sehingga anak didik terdorong untuk 
melakukan usaha lebih lanjut untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  

                                                           
36C. Saptiti Hestiningrum, Kolase Dalam Motivasi Belajar,  (Semarang:Cahya 

Ghani Recovery, 2022), hlm.21  
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4) Mengarahkan perilaku anak didik. mengarahkan perilaku 
anak didik dapat dilakuakan dengan memberikan penugasan, 
bergerak emdekati, dan memberikan hukuman yang 
mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan 
perkataan yang ramah dan baik, hal tersebut dapat 
meningkatkan anak didik dalam melakukan seatu aktivitas 
belajar. 37 
 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 
  Dalam sebuah penelitian tentunya memerlukan 

suatumetode untuk memecahkan masalah dan mempermudah dalam 
menarik kesimpulan. Pendekatan penelitian adalah sebuah kerangka 
analisis yang akan digunakan dalam memahami suatu masalah. 
Dalam hal ini penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

  Pendekatan penelitian dapat dipahami sebagai upaya atau 
tindakan yang disiapkan dan dilakukan untuk memulai proses 
penelitian, dimana dengan upaya dan tindakan tersebut dapat 
membantu memudahkan peneliti dalam menjalankan proses 
penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang manghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. 38 Dalam melakukan penelitian ini, penulis 
menitikberatkan pada bagaimana dampak strata sosial terhadap 
perilaku belajar dan motivasi belajar siswa.  

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis pendekatan 
metode penelitian kualitatif deskriptif ini digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang sedang terjadi dan 
sedang diterapkan, dimana di dalamnya terdapat suatu usaha yang 

                                                           
37Harmalis, ´0RWLYDVL�%HODMDU�'DODP�3HUVSHNWLI� ,VODP´�� Indonesian Journal of 

Counseling & Development, Vol. 01, No. 01, Juli 2019, hlm. 58  
38 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara,2009), hlm. 92  
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dilakukan untuk menggambarkan, menganalisis, mencatat, dan 
memperoleh informasi yang lebih luas dan mendalam tentang 
masalah yang menjadi pokok pembahasan yang mendetail tentang 

2. Kehadiran Peneliti 
  Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai 

instrumen kunci yang memiliki peran sebagai pengamat non 
partisipan, yang dimana peneliti turun langsung kelapangan tidak 
melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan objekpenelitian. 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupakan hal yang sangat 
penting, karena dengan kehadiran peneliti langsung di lapangan 
maka akan memungkinkan data yang diperoleh benar-benar valid. 

  Salah satu ciri-ciri pendekatan kualitatif adalah peneliti 
sebagai sumber kunci, dengan itu kehadiran peneliti di lapangan 
sangat mutlak atau wajib dalam melakukan penelitian. Berkenaan 
dengan hal tersebut, dalam proses pengumpulan data peneliti harus 
berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan objek yang 
diteliti atau yang menjadi informan sumber data agar data-data yang 
diperoleh betul-betul valid. 

  Sesuai dengan pendekatan penelitian yang peneliti gunakan 
yaitu pendekatan kualitatif, dimana peneliti bertugas mengumpulkan 
data sehingga kehadiran peneliti di lokasi mutlak diperlukan. 
Menurut S. Margono, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. 39Oleh karena itu, yang harus dilakukan peneliti di 
lapangan adalah melakukan observasi dan wawancara mengenai 
strata sosial dan dampaknya terhadap perilaku belajar dan motivasi 
belajar siswa.  

3. Sumber data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah orang, benda ataupun 
objek yang dapat memberikan data, informasi atau fakta dan realitas 
yang terkait/relevan terhadap penelitian yang dikaji peneliti. Berikut 
adalah sumber data yang dapat digunakan peneliti: 

                                                           
39Ibid., hlm. 173 
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a. Data Primer  
  Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber pertama penggunaan data.40 Dalam penelitian ini sumber 
data yang diperoleh dari catatan tertulis, wawancara, dan 
pengambilan gambar yang dilakukan pada siswa-siswa dan 
guruMTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai Kecamatan Praya Barat 
Kabupaten Lombok Tengah. 

  Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara (interview) dan pengamatan (observasi). 
Adapun informan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
16 orang dengan kriteria sebagai berikut: (1) siswa kelas VII 
MTs. Fajrul Hidayah, (2) jenis kelamin perempuan dan laki-laki, 
(3) siswa yang mempunyai marga dan tidak mempunyai marga. 
Apabila data yang diperoleh masih dirasa kurang, ada 
kemungkinan untuk menambah jumlah informan dan begitu pun 
sebaliknya apabila data yang diperoleh sudah dirasa sesuai dan 
valid maka akan dicukupkan atau tidak ditambah. 

b. Data Sekunder  
  Data sekunder yaitu data yang menggunakan bahan bukan dari 

sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data. 41Sumber 
data penelitian ini berupa dokumen pendukung seperti: buku 
pedoman, arsip, maupun dokumen resmi yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan bagian 
instrumenpengumpulan data yang menentukan berhasil tidaknya 
suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
memperoleh data. Kesalahan dalam penggunaan metode 

                                                           
40 Hani Subakti, Ellyn Citra Putrani, Khusnik Hudzafidah, dkk, Metodologi 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 
22 

41Ibid.  
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pengumpulan data atau metode pengumpulan data tidak dilakukan 
dengan semestinya, hal ini bisa berakibat fatal terhadap hasil-hasil 
penelitian yang didapat. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. 

  Oleh karena itu, adapun teknik atau cara pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni Observasi, Wawancara, 
dan Dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang 

  Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:  

a. Observasi  
   Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadinya atau berlangsungnya 
penelitian.42 Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 
hasil dari dampak strata sosial terhadap perilaku belajar dan 
motivasi belajar siswa. Menurut Sanafiah Faisal, observasi 
dibagi menjadi tiga yaitu: 

1) Observasi partisipatif  
  Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati yang 
dapat digunakan sebagai sumeber data penelitian. Dengan 
observasi ini, data yang diperoleh lebih lengkap dan 
tajam.  

2) Observasi secara terang-terangan atau tersamar  
  Jenis observasi ini, penelti mengumpulkan data 

dengan menyampaikan tuuan, objek yang akan diteliti dan 
batas waktu penelitian secara terus terang kepada sumber 
data.  

                                                           
42 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 173  
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3) Observasi tak berstruktur  
  Jenis observasi ini digunakan dalam penelitian yang 

fokus penelitiannya belum jelas dan akan berkembang 
selama observasi berlangsung. 43 

b. Wawancara  
 Wawancara merupakan proses interaksi dan 

komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi penting yang diinginkan. 44  Teknik ini digunakan 
peneliti untuk mendapatkan informasi dan sumber data dari 
siswa-siswi, guru sekolah MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Peneliti 
akan melakukan wawancara kepada siswa-siswi kelas VII,  
dan beberapa guru yang berada di lokasi penelitian. Menurut 
Esterberg, wawancara dapat dibagai menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Wawancara terstruktur  
  Wawancara ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui informasi yang akan diperoleh. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang telah disiapkan. 

2) Wawancara semiterstruktur  
  Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in 

dept interview dengan pelaksanaan yang lebih bebas. 
Tujuannya adalah untuk menentukan permasalahan 
secara terbuka.  

3) Wawancara tidak terstruktur  
  Jenis wawancara ini dilakukan secara bebas 

sehinggan peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang disusun secara sistematis, namun 

                                                           
43 Endang Widi Winarti, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 160 
44 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 179 
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pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis 
besar permasalahan. 45 

c. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi tidak kalah penting 

darimetode-metode yang lain, yakni mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 
sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini 
tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 
datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode 
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup namun benda 
mati.42 

 Sugiono menyatakan bahwa dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. 

 Dokumentasi adalah alat pengumpul data yang 
utama karena pembuktian hipotesisnya diajukan secara logis 
dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum 
yang diterima, baik mendukung maupun yang menolong 
hipotesis tersebut.46 Cara pengumpulan data tersebut berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, anggenda, dan sebagainya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 47 Oleh karena itu, 
dalam menggunakan dokumentasi sebagai metode 
pengumpulan data, penelitian ini mengumpulkan data dan 
informasi dalam bentuk catatan, foto, dan lainnya dari 
sekolah MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai Kecamatan Praya 
Barat Kabupaten Lombok Tengah.  

                                                           
45 Endang Widi Winarti, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 163 
46 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 191 
47 Sandu Siyoto,  M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 77 
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5. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data  
 Analisis data merupakan proses kualitatif yang berdasarkan 

pada adanya hubungan semantis antara variabel yang diteliti. 
Tujuannya agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-
variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah 
yang dirumuskan peneliti. Prinsip teknik analisis kualitatif ialah 
mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi 
data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. 

 Teknik analisis data yang dalam penelitian ini 
menggunakan yaitu metode seperti yang dikemukakan oleh Miles 
and Hubarman bahwa dalam melakukan aktifitas analisis data 
harus dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus. Adapun aktifitas dalam analisis data tersebut adalah: 
1) Reduksi Data,  
  Reduksi data yaitu merangkum, memilih dan memfokuskan 

pada suatu hal yang dianggap penting sehingga dapat 
mempermudah dan memberikan gambaran dalam 
pengumpulan data.48Dalam mereduksi data, peneliti akan lebih 
memfokuskan kepada siswa yang memiliki stratifikasi sosial 
berdasarkan marga (bangsawan) dan orang biasa 
(jajarkarang).  

  Jika data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka 
harus dicatat secara rinci dan teliti. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk menyeleksi dan memisahkan data dan informasi 
yang menjadi pokok dan fokus penelitian, sehingga dapat 
memperjelas gambaran hasil yang diperoleh. 

2) Penyajian Data (Data Display). 
  Penyajian data menurut Miles and Huberman berupa teks 

yang bersifat naratif. 49 Dalam hal ini peneliti men-display 
melalui reduksi dan hasil observasi kemudian mendeskrisikan 
data yang diperoleh dari hasil wawancara.  

                                                           
48 Endang Widi Winarti, Terori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kalitatif, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2021), hlm. 172  
49Ibid, hlm. 173 
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  Penyajian data dirancang untuk mengatur data yang di 
reduksi dan mengaturnya dalam bentuk relasional agar lebih 
mudah dipahami. Penyajian data dapat berupa uraian naratif, 
bagan, dan hubungan antar kategori. Penyajian data dalam 
bentuk ini memudahkan peneliti untuk memahami apa yang 
sedang terjadi. Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan 
dan menyusun data yang relevan, agar data yang diperoleh 
lengkap dan memiliki makna tertentu untuk menjawab 
masalah penelitian 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.  
  Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara sewaktu-

waktu dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat untuk 
tahap pengumpulan data selanjutnya. Sebaliknya, jika 
kesimpulan awal terdapat bukti yang valid dan konsisten maka 
saat pengumpulan data berikutnya akan lebih bersifat kredibel. 
50 

b. Keabsahan Data   
 Setelah pengumpulan data awal, pemeliti melakukan 

analisis data selanjutnya yang akan dipakai sebagai bahan 
penarikan kesimpulan, maka keabsahan data haruslah dicek 
kembali. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu uji 
credibility (validasitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (realibilitas) dan confirmability 
(objektivitas).  

 Jadi, untuk menguji sejauh mana validitas data yang 
diperoleh di lapangan, maka dalam penelitian ini akan 
menggunakan beberapa teknik pemeriksaan data yakni sebagai 
berikut: 
1) Perpanjang Pengamatan 
  Perpanjangan pengamatan dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data terkait dengan. Perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti datang kembali kelapangan untuk melakukan 
wawancara atau pengamatan lagi dengan sumber data yang 

                                                           
50Ibid, hlm. 174 
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sudah ditemui maupun yang baru. Sehingga hubungan antara 
peneliti dengan sumber semakin terjalin, semakin akrab, 
semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga 
informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. 

  Seberapa lama perpanjangan dilakukan tergantung dari 
seberapa lengkap dan validnya data yang diperoleh. Data yang 
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan untuk mengetahui 
benar atau tidaknya, ada perubahan atau masih tetap. Jika 
setelah dicek kembali kelapangan data yang didapat bisa 
dipertanggungjawabkan atau sudah benar (kredibel), maka 
perpanjangan pengamatan bisa akhiri. 

2) Meningkatkan Ketekunan 
  Meningkatkan ketekunan secara berkelanjutan 

makakepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat 
dicatat atau direkam dengan baik dan sistematis. Untuk 
meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, 
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan membandingkan 
hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara ini, peneliti 
akan semakin tekun dalam membuat laporan, yang pada 
akhirnya laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 

3) Teknik triangulasi  
  Teknik ini dimaknai sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dan dengan berbagai cara. 51 Dalam hal ini terdapat 
beberapa jenis triangulasi, yaitu: 
a) Triangulasi sumber  
   Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data 

yang dilakuakan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber 

b) Triangulasi teknik 
   Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dan dengan teknik yang berbeda.  

 

                                                           
51Ibid, hlm. 183  
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c) Triangulasi waktu  
   Triangulasi waktu yaitu menguji kredibilitas data 

yang dapat dilakukan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain untuk mengecek dalam waktu dan situasi 
berbeda.  

4) Analisis kasus negatif  
  Analisis kasus negatif merupakan kasus yang tidak sesuai 

atau berbeda dengan hasil penelitian. dalam hal ini, peneliti 
mancari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan 
data yang telah ditemukan. Jika tidak ada data yang berbeda 
atau bertentangan dengan temuan peneliti maka data yang 
ditemukan akan dapat dipercaya. Dan jika peneliti menemukan 
data yang bertentangan dengan data yang ditemukan maka 
peneliti akan mengubah temuanya. 52 

 
6. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Bulanke- 
1 2 3 4 5 6 

1 Penyusunan proposal              
2 Seminar proposal              
3 Memasukilapangan             
4 Tahapseleksidananalisis             
5 Membuatdraflaporan             
6 Diskusidraflaporan             
7 Penyempurnaanlaporan             

8 
Danseterusnyadisesuaikankebutuhan             

 

 

                                                           
52Endang Widi Winarti,  Terori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kalitatif, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2021), hlm. 185 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN  

 
 

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Fajrul Hidayah. 
 Yayasan Pondok Pesantren Fajrul Hidayah AL-0D¶DULI�%DWXMDL�

menaungi tiga lembaga pendidikan yaitu Madrasah Ibtidaiyah 
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). 
Lembaga-lembaga pendidikan dibawah naungan Yayasan Pondok 
Pesantren Fajrul Hidayah tidak berdiri secara serentak akan tetapi 
dibentuk secara bertahap. Dimana madrasah Ibtidaiyah berdiri 
tahun 1980, Madrasah Tsanawiyah berdiri tahun 1985 dan 
Madrasah Aliyah berdiri tahun 2000.  

 Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada awal mulanya adalah 
lembaga pendidikan di bawah naungan Lembaga Ketahanan 
Masyarakat Desa (LKMD) Desa Batujai dengan nama Madrasah 
Tsanawiyah LKMD dan pada saat itu proses pembelajarannya 
dilaksanakan di ponpes Fajrul Hidayah Desa Batujai. Karena 
LKMD tidak memiliki sarana dan prasarana dan tenaga guru, atas 
kesepakatan Kepala Desa Batujai maka MTs LKMD 
pengelolaannya diserahkan pada Yayasan Pondok Pesantren Fajrul 
Hidayah Al-0D¶DULI� %DWXMDL� \DQJ� PHQMDGL� FLNDO� EDNDO� EHUGULQ\D�
lembaga pendidikan MTs Fajrul Hidayah Al-0D¶DULI� %DWXMDL saat 
ini.  

 MTs Fajrul Hidayah merupakan salah satu madrasah yang 
cukup berkualitas, selain itu juga dikarenakan pendiri madrasah ini 
merupakan tokoh yang sangat dihormati di Desa Batujai yaitu 
TGH. Abdul Hamid. MTs Fajrul Hidayah didirikan pada tanggal 
20 Mei 1985 dan sudah mendapatkan izin operasinal dari Kawil 
Departemen Agama Provinsi NTB.53 

B. Profil Madrasah 
 MTs. Fajrul Hidayah merupakan madrasah yang berstatus 

swasta. MTs. Fajrul Hidayah ini berlokasi di Jln. Baypass BIL 
                                                           

53Dokumen Sejarah MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 2023 
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Gang Taruna No.83572 Dusun Ketangge Desa Batujai Kecamatan 
Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. 
MTs. Fajrul Hidayah secara geografis lokasinya tidak jauh dari 
jalur transportasi umum sehingga mudah dijangkau oleh setiap 
anggota masyarakat yang ingin menyekolahkan putra-putrinya.54 

C.  Visi-Misi Madrasah Tsanawiyah Fajrul Hidayah 
1. Visi  

³7HUZXMXGQ\D� 6LVZD-6LVZD� &HUGDV� 6HFDUD� 6\DU¶L\DK� $PDOL\DK�
'DQ�,OPL\DK�´� 

2. Misi  
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif sehingga siswa berkembang secara optimal  
b. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT  
c. Meingkatkan disiplin dan etika pergaulan sesama warga 

belajar. 55 

D. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah MTs. Fajrul Hidayah 
 Struktur organisasi dalam suatu unit kerja sangat penting 

disamping untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi kerja. 
Struktur organisasi dalam satu unit kerja juga memberikan arah 
yang jelas terhadap pencapaian tujuan dari organisasi. Struktur 
organisasi berkembang sesuai dengan tuntutan fungsi, tugas dan 
kegiatan organisasi. Untuk struktur organisasi MTs. Fajrul Hidayah 
dapat dilihat di bawah ini . 56 

 
 
 
 
 
 
 

                                                           
54Dokumen Profil MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 2023 
55Dokumen Visi dan Misi MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 2023 
56Dokumen Struktur Organisasi MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 

2023 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi MTs Fajrul Hidayah Batujai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

E.  Jumlah Siswa MTs. Fajrul Hidayah 
 Dalam proses belajar mengajar, peserta didik menduduki 

peranan yang sangat penting karena peserta didiklah yang akan 
menjai tolak ukur berhasil tidaknya proses belajar mengajar. 
Adapun keadaan siswa Madsarah Tsanawiyah MTs. Fajrul 
Hidayah Tahun Pelajaran 2023/2024 sebagaimana tercantum 
dalam tabel berikut ini.57 

 
                                                           

57Dokumen Jumlah Siswa MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 2023 
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Tabel 1.1  
Jumlah Siswa MTs. Fajrul Hidayah Tahun Pelajaran 

2023/2024  
 

No Kelas 
Jumlah 

Jumlah 
A B C 

1 VII 26 29 23 78 
2 VIII 21 24 16 61 
3 IX 27 31 16 74 

Jumlah 74 84 55 213 
                          (sumber:dokumen jumlah siswa MTs. Fajrul Hidayah tahun 

pelajaran 2023/2024) 

 

F.  Tingkat Strata 
 Stara sosial khususnya stara berdasarkan keturunan di sekolah 
MTs. Fajrul Hidayah ini tidak signifikan karena kebanyakan siswa 
disana tidak memiliki gelar bangsawan. 58Strata sosial yang ada di 
sekolah MT.s Fajrul Hidayah hanya sebatas pada level Lalu dan 
Lale dari golongan bangsawan dan juga dari golongan masyarakat 
biasa atau Jajar Karang. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada 
tabel berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
58Dokumen Jumlah Strata MT.s Fajrul Hidayah, dikutip tanggal 22 Mei 2023 
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Tabel 1.2 

Jumlah Strata Sosial Di MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai, 
Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah 

 

No Kelas 
Jumlah 

Jumlah 
A B C 

1 VII 2 
(Lale, 

Raden) 

2 
(Lale, 
Lale) 

4 
(Lalu, Lale, 
Lale, Lale) 

8 

2 VIII 1 
(Lale) 

1 
(Lale) 

- 2 

3 IX - 2 
(Lale, 
Lale) 

1 
(Lalu) 

3 

                          (sumber:diolah peneliti) 

 Berdasarkan dari data yang yang didapatkan dari sekolah MTs. 
Fajrul Hidayah. Bahwa peneliti menggambil data di kelas VII, 
VIII, dan IX untuk menjadi sampel penelitian.  
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BAB III 
BENTUK STRATA SOSIAL PADA KELAS VII MT.S 

FAJRUL HIDAYAH 
 

A. Strata Sosial Berdasarkan Keturunan 
Strata sosial atau status sosial adalah kedudukan seseorang dalam 

suatu kelompok atau masyarakat. Status sosial juga dapat disebut 
dengan jabatan atau kedudukan, dan pangkat seseorang dalam 
suatu kelompok masyarakat. Salah satu status sosial dalam 
masyarakat adalah gelar bangsawan. Gelar kebangsawanan 
merupakan status sosial yang diperoleh melalui kelahiran. Gelar ini 
diberikan kepada masyarakat kerajaan dan orang-orang di luar 
kerajaan yang dianggap berjasa pada zaman dahulu.  

Seperti yang disampaikan langsung oleh ibu Nurhidayatullah, 
S.Pd., selaku wali kelas VII. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³*HODU� \DQJ� DGD� GL� ORPERN� LWX� DGD� HPSDW�� 3HUWDPD�Raden. 
Kedua, Perbape. Ketiga, Jajar Karang. dan Keempat adalah 
Panjak. Zaman duhulu, marga Raden adalah raja atau 
penguasanya dan  dibawahnya adalah Perbape, dimana 
Perbape adalah bawahan dari Raden. Perbape ini bergelar 
(Lalu). Ketiga Jajar Karang, dimana Jajar Karang adalah 
orang biasa, tanpa embel-embel gelar. Dan terakhir adalah 
Panjak. Panjak adalah budak atau pesuruh orang-orang 
kerajaan yang tanpa dikasi imbalan sepeser pun. Namun 
sekarang sudah tidak ada orang yang mau kerja tanpa dikasi 
LPEDODQ�´59 

 
Hal ini disampaikan pula oleh Ibu Hummatul Adawiyah, S.Hi. 

selaku guru mata pelajaran IPS kelas VII yang mengatakan bahwa 
gelar tersebut diperoleh dari proses kelahiran, misalnya status 
orang tua adalah  seorang bangsawan maka secara langsung 

                                                           
59Nurhidayatullah, Wawancara,Batujai,22 Mei 2023  
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anaknya juga adalah bangsawan pula. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³Gelar itu biasanya di peroleh dari keturunan yaitu dari ayah, 
lalu turun-temurun lagi ke anak hingga ke cucunya.´�60 

 
   Hal serupa juga disampaikan oleh beberapa siswa yang 

mempunyaigelar bangsawan yaitu Lalu M. Indra yakni siswa kelas 
VII C, Lale Faradilla dari kelas VII C, Lale Hairin dari kelas VII 
C, Lale Andin dari kelas VII B, Lale Lale Dila dari kelas VII B, 
Lale Nida dari kelas VII A, Lalu Mirza dari kelas VII A yang 
mengatakan bahwa gelar yang dimilikinya saat tersebut yakni 
diperoleh dari keturunan. Berikut pemaparan dari hasil wawancara: 

 
  ³*HODU� LQL� GLGDSDWNDQ� GDUL� NHGXD� RUDQJWXD�� \DLWX� GDUL�
D\DK�´61 
 

  Sedangkan, menurut Fitri Anisa dan Muhammad Iqbal 
yakni siswa kelas VII C siswa yang tidak mempunyai gelar ini 
mengatakan bahwa dirinya tidak mempunyai gelar bangsawan 
karena dalam silsilah keluarganya tidak ada yang mempunyai gelar 
bangsawan sehingga hal tersebutlah yang membuat dirinya juga 
tidak mempunyai gelar. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6D\D� WLGDN� PHPSXQ\DL� JHODU� NDUHQD� PHPDQJ� RUDQJ� WXD�
saya maupun kakek, nenek sampai buyut saya tidak 
EHUJHODU�´�62 
 

  Hal serupa juga disampaikan oleh Yuliana Lestari yakni siswa 
kelas VII C mengatakan bahwa kepemilikan marga tersebut 
dimiliki oleh ibunya, tetapi tidak dimiliki oleh ayahnya, sehingga 
marga bangsawan tersebut tidak dapat diberikan kepada dirinya 

                                                           
60Muhimmatul Adawiyah, Wawancara,Batujai, 22 Mei 2023  
61Lalu M. Indra, Wawancara, Batujai, 25 Mei 2023 
62Ibid, Wawancara, Batujai, 25  Mei 2023 
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dan saudaranya karena mengikuti garis keturunan dari ayah. 
Berikut pemaparan dari hasil wawancara:  

 
³LEX�VD\D�SXQ\D�JHODU�EDQJVDZDQ�GDQ�VDPSDL�VDDW�ini masih 
dipakai pada nama ibu saya. kata orang-orang gelar itu di 
dapatkan dari bapaknya atau dari kakek dan akan 
dilanjutkan oleh keturunan ibu saya jika ibu saya menikah 
dengan laki-laki yang mempunyai gelar bangsawan ini. 
karena ibu saya menikah dengan orang biasa maka gelar 
WHUVHEXW�WLGDN�ELVD�WXUXQ�NH�VD\D�VHODNX�DQDNQ\D´�63 
 
³6HEHQDUQ\D� LEX� VD\D� NHWXUXQDQ� EDQJVDZDQ� GDQ�
PHPSXQ\DL�JHODU�³%DLT´�VHEHOXP�PHQLNDK��WDSL�NDUHQD�LEX�
saya menikah dengan bapak saya yang bukan dari kalangan 
bangsawan jadi gelar ibu saya tidak dapat diturunkan 
kepada saya maupun saudara saya karena mungkin itu 
DWXUDQ�GDUL�DGDW�VHWHPSDW�´64 

   
  Selain strata sosial yang didasarkan pada keturunan, 
terdapat juga strata sosial yang didasarkan pada kehormatan yang 
ada pada siswa kelas VII MTs. fajrul Hidayah. Stratifikasi sosial 
berdasarkan kehormatan ditempati oleh mereka yang dianggap 
memiliki kemampuan untuk memimpin, berjiwa kharismatik, atau 
seseorang yang tinggal di wilayah tertentu dalam waktu yang lama. 
tolak ukur kehormatan dilihat dari dari gelar atau dari banyaknya 
seseorang paling banyak memberikan jasa  atau berbudi luhur yang 
akan disegani oleh masyarakat. Tolak ukur kehormatan dilihat dari 
dari gelar atau dari banyaknya seseorang paling banyak 
memberikan jasa  atau berbudi luhur yang akan disegani oleh 
masyarakat.  
  Seperti yang dikatakan oleh Fitri Anisa dan Lale Salsabila 
yakni siswa kelas VII MTs. fajrul Hidayah yang mengatakan 

                                                           
63 fitri anisa, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 
64Yuliana Lestari, Wawancara, Batujai, 30 Mei 2023  
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bahwa orang yang banyak jasanya tentu adalah guru, staff sekolah 
dan kepala sekolah. berikut pemaparan hasil wawancara:  

 
³7entunya saya menghormati setiap guru karena guru 
merupakan orang tua di sekolah yang senantiasa 
membimbing, mengajarkan hal-hal yang baik, memberikan 
arahan dan motivasi dan semangat belajar. 65 
 
³7entunya saya menghormati seluruh guru yang ada di 
sekolah ini, terutama wali kelas. selain itu adalah staff 
sekolah dan kepala sekolah bahkan teman sebaya juga 
harus kita hormati dan hargai. karena menghormati dan 
menghargai adalah bentuk sikap atau akhlak baik yang 
KDUXV�GLPLOLNL�ROHK�VHWLDS�RUDQJ´�66 
 

  Selain itu, yang disegani di sekolah tersebut yaitu kakak-
kakak kelas, baik itu kakak kelas VIII maupun kakak kelas IX. 
Seperti yang dikatakan oleh Widya Sari dan Aulia Rizki yang 
mengatakan bahwa selain dari guru dan kepala sekolah terdapat 
juga kakak-kakak kelas yang biasanya di hormati. Berikut 
pemaparan data hasil wawancara: 
 

³VHODLQ� JXUX� NLWD� MXJD� KDUXV� VDOLQJ� PHQJKRUPDWL� GDQ�
menghargai juga dengan teman sekelas, teman dari kelas 
lain dan juga kakak-kakak kelas VIII maupun IX. Tapi 
untuk sikap kita ke kakak kelas lebih canggung aja karena 
terkadang mereka melihat kita seakan-akan sinis jadi untuk 
menghindari perilaku bullying di sekolah kita sebagai adek 
NHODV�PHQMDJD�VLNDS��´67 

 

                                                           
65 Fitri Anisa, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 
66 Lale Salsabila, Wawancara, Batujai, 25 Mei 2023 
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³�VDOLQJ�PHQJKRUmati dan saling menghargai itu tentu saja, 
tapi jika dia tidak menghargai saya misalkan saya ya akan 
bersikap sama, tidak menghargai juga.68 
 

  Hal tersebut juga sampaikan oleh Yuliana Lestari dan Fitri 
Anisa yakni siswa kelas VII MTs. fajrul Hidayah yang mengikuti 
organisasi OSIS. yang mengatakan bahwa yang paling disegani 
dan di hargai adalah ketua OSIS dan pengurusnya. berikut adalah 
pemaparan data hasil wawancara: 

 
³<ang saya segani itu ketua OSIS yaitu kak M. Fathul 
Firdaus yaitu kakak kelas IX dan pengurusnya karena kita 
sebagai anggota harus mematuhi setiap peraturan dan 
perintah dari ketua OSIS dan jajarannya. dan saya melihat 
pengurus OSIS itu kaya keren aja dan ini salah satu sebab 
NHQDSD�VD\D�PDVXN�26,6�´69 
 
³SDVWLQ\D�.HWXD�26,6� GDQ� MDMDUDQQ\D� seperti wakil ketua, 
sekretaris, dan bendahara. kalau sama anggota yang lain 
biasa saja.70 
 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa bentuk strata sosial atau sistem lapisan sosial ini yang 
dimiliki oleh siswa-siswi MT.s Fajrul Hidayah merupakan sistem 
lapisan sosial berdasarkan keturunan, dimana seseorang yang lahir 
dari darah bangsawan akan mempunyai gelar kebangsawanan, 
sedangkan seseorang yang terlahir dari orang biasa (Jajar Karang) 
tidak mempunyai gelar bangsawan karena gelar tersebut hanya 
untuk seseorang yang mempunyai darah keturunan bangsawan atau 
kerajaan. 
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69 Yuliana Lestari, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 
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BAB IV 
POLA INTERAKSI SOSIAL SISWA 

 
 Dalam kehidupan bermasyarakat, kita harus dapat beradaptasi 

dengan lingkungan, termasuk dalam hal perilaku, aturan, nilai, norma, 
kepercayaan, dan adat istiadat yang berlaku di lingkungan tersebut. 
Interaksi yang terjadi di dalam masyarakat bisa mengahasilkan pola-
pola atau bentuk hubungan yang dapat memperkuat dan mengubah 
kondisi masyarakat.  

Pola interaksi  yang terjadi antara siswa yang mempunyai gelar 
bangsawan dengan siswa yang tidak mempunyai gelar bangsawan 
atau Jajar karang ini dapat dikatakan berbeda, hal ini dapat dilihat 
dari berbagai situasi interkasi yang berbeda yang mengarah pada pola 
interaksi asosiatif dan disosiatif. Asosiatif mengarah pada kerja sama 
sedangkan disosaitif mengarah pada perpecahan. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat dua bentuk pola interaksi 
yang dilakukan oleh para siswa dan siswi yang memiliki gelar 
bangsawan dengan siswa yang tidak memiliki gelar bangsawan 
ataupun Jajar karang  yaitu sebagai berikut: 
A. Asosiatif 

  Proses sosial asosiatif merupakan proses sosial yang di 
dalam kenyataannya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada 
pola-pola kerja sama. Jika siswa yang memiliki gelar dengan yang 
tidak memiliki gelar jajar karang mematuhi aturan ini, maka pola-
pola harmoni dalam masyarakat atau sekolah akan tercipta yang 
mengarah pada kerja sama.  
  Terdapat dua proses interaksi sosial asosiatif yang 
mengarah pada kondisi yang positif yang dilakukan oleh para 
siswa dan siswi di MTs. Fajrul Hidayah antara siswa yang 
memiliki gelar bangsawan dengan siswa yang tidak memiliki gelar 
bangswan yaitu kerja sama dan akomodasi. 
1. Kerja Sama 
  Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat di pisahkan 

dari kelompok atau komunitasnya dan setiap orang tidak dapat 
berdiri sendiri melakukan segala aktivitas untuk memenuhi 
kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain. 
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  Seperti halnya di sekolah yang membutuhkan kerja sama 
yang baik antara siswa siswi dengan guru dan staf sekolah. Jika 
semua anggota di lingkungan sekolah tersebut bekerja sama 
maka akan tercipta kekompakan dan lingkungan sekolah yang 
harmonis. Begitupun di kelas semua siswa yang termasuk dalam 
kelompok kelas tersebut harus bisa bekerja sama dan saling 
membantu.  

  Seperti yang diungkapkan langsung oleh Fitri Anisa siswi 
kelas VII,ia mengatakan bahwa baik dengan teman-teman yang 
memiliki marga maupun tidak mereka sering bekerja sama 
dalam banyak hal seperti belajar kelompok, membersihkan 
kelas, mengerjakan tugas, dan saling membantu jika butuh 
bantuan. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6HPXDQ\D� NRPSDN� GDODP� KDO� DSDSXQ� GDQ� VDOLQJ�
membantu satu sama lain tanpa melihat gender dan gelar 
yang dimiliki. Jika ada tugas kelompok dikerjain bersama-
sama ataupun menjalani tugas piket sesuai jadwal masing-
masing. Guru juga tidak membedakan siswa bangsawan 
GHQJDQ�VLVZD�ELDVD�DWDX�MDMDU�NDUDQJ�´71 

 
 Hal serupa juga disampikan oleh Lale Faradila dan Lale 

Salsabila siswi kelas VII, mereka mengatakan bahwa mereka 
walaupun memiliki gelar bangsawan tapi tetap kompak dengan 
teman kelasnya dan selalu bekerja sama jika ada tugas. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³6D\D� OHELK� VHULQJ� EHUPDLQ� VDPD� WHPHQ� \DQJ� WLGDN�
mempunyai marga sehingga dalam mengerjakan apapun 
kita selalu kompak dan bersama-sama. Seperti tugas 
NHORPSRN��JRWRQJ�UR\RQJ��GOO�´72 
 

                                                           
71Fitri Anisa, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 
72Lale Faradila, Wawancara, Batujai, 25 Mei 2023 
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³:DODXpun saya keturunan bangsawan namun saya tetap 
bermain sama teman yang tidak mempunyai marga. 
walaupun ada sistem pertemanan di kelas yang berkubu-
NXEX�WDSL�PDVLK�PDX�EHUEDXU�GDQ�NRPSDN�´73 

 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Muhammad Iqbal  siswa 

kelas VII, ia mengatakan bahwa antara teman yang bermarga 
dengan yang tidak bermarga tetap berbaur satu sama lain dan 
selalu bekerja sama di kelas. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³6D\D�EHUPDLQ�GHQJDQ� VLDSD� VDMD�� HQWDK�EHUPDUJD�DWDXSXQ�
tidak. Yang terpenting obrolannya nyambung dan 
sefrekuensi. dan saling tolong menolong juga jika ada 
WHPHQ�PHPEXWXKNDQ�EDQWXDQ��´74 

 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Lalu M. Indra siswa 

kelas VII, ia mengatakan bahwa dia tetap berbaur dengan teman 
yang tidak memiliki marga dan saling membantu, bercanda, 
terus sering kumpul bareng. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³6D\D�EHUPDLQ�VDPD�VLDSD�VDMD�GDQ�WLGDN�SLOLK-pilih teman. 
Saya merasa tidak ada perbedaan antara saya dengan 
mereka sehingga kita tetap main bareng, justru kita  sudah 
sangat kompak dan saling bantu, kalau gak ngerti sama 
pelajaran kita diajarin sama temen yang sudah paham, kerja 
NHORPSRN��GDQ�VHULQJ�NXPSXO�EDUHQJ�´75 
 

Seperti halnya orang tua dan anak memerlukan adanya 
kerja sama agar tujuan dalam keluarga dapat tercapai. Dimana 

                                                           
73Lale Salsabila, Wawancara, Batujai, 25 Mei 2023 
74Muhammad Iqbal, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 
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orang tua yang memberikan contoh yang baik dan membimbing 
anaknya dan anak harus mencontoh kedua orang tuanya. 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Baiq Nurhayati, beliau 
mengatakan bahwa sebagai orang tua membuat kesepakatan 
dengan anak ketika anak bisa mencapai prestasi sebagai orang 
tua memberikan apresiasi atau penghargaan dan pujian. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³Saya berusaha untuk membangun interaksi yang baik 
dengan anak saya. Dengan cara mengajarkan tutur kata dan 
akhlak yang baik terhadap anak. Saya sebagai orang tua 
punya kesepakatan dengan anak, ketika dia bisa mencapai 
prestasi maka saya sebagai orang tua akan memberikan 
suatu penghargaan. Hal tersebut saya lakukan untuk 
menumbuhkan semangat belajar anak dan untuk 
meningkatkan motivasi untuk selalu giat belajar.´76 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa kerja sama merupakan pola interaksi yang positif yang 
dilakukan oleh siswa bangsawan dengan siswa jajar karang dan 
orang tua siswa terlihat dari bagaimana bekerja sama di sekolah, 
baik itu mengerjakan tugas individu maupun kelompok, gotong 
royong membersihkan kelas, saling membantu jika teman 
membutuhkan bantuan seperti meminjam alat tulis. Selain itu, 
mereka juga tetap bergaul dan berinteraksi satu sama lain 
walaupun dengan teman yang tidak memiliki marga, yang 
membuat kekompakan dalam kelas. 

 
2. Akomodasi 

 Dalam dunia pendidikan atau sekolah setiap siswa satu 
dengan yang lain tentu saja tidak terlepas dari perbedaan 
pendapat dan konflik yang timbul antara mereka. Konflik antar 
siswa biasanya terjadi karena beberapa siswa kadang memiliki 
kemampuan bersosialisasi maupun berinterkasi yang kurang 
baik, sering saling mengejek, menghina dan mengganggu siswa 

                                                           
76Ibu Baiq Nurhayati, Wawancara, Batujai, 7 Oktober  2023 
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yang lain sehingga memicu konflik antar siswa dan 
menyebabkan keadaan kurang kondusif di lingkungan sekolah. 
Untuk mengatasai berbagai konflik tersebut diperlukanlah 
akomodasi sebagai bentuk dari pola interaksi siswa baik yang 
memiliki marga maupun tidak. 

 Tinggal di negara yang penduduknya terdiri dari beragam 
suku, ras, agama, dan kebudayaan, membuat seseorang harus 
memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap orang lain yang 
berasal dari latar belakang yang berbeda dengan diri kita. 
Seperti yang terlihat di MTs Fajrul Hidayah tepatnya di 
siswanya banyak yang memiliki gelar bangsawan sehingga itu 
akan menimbulkan perbedaan bahkan tidak jarang terjadi 
konflik dengan siswa dan siswi yang tidak memiliki gelar 
bangsawan. Perbedaan tersebut bisa diatasi jika di kelas tersebut 
bisa saling menghargai dan saling toleransi. 

 Seperti yang sampaikan langsung oleh Yuliana Lestari 
yakni siswa kelas VII yang mengatakan bahwa karena di kelas 
ada yang keturunan bangsawan jadi harus saling toleransi 
karena mereka yang keturunan bangsawan tersebut sering 
menggunakan bahasa informal atau bahasa daerah yang halus. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³'L�NHODV�DGD�EDQ\DN�\DQJ�PHPLOLki marga bangsawan dan 
mereka sering memakai bahasa sasak halus. Selain itu juga 
mereka yang memiliki gelar bangsawan juga tidak 
menyombongkan diri justru mereka mau ikut bergaul sama 
NDPL��´77 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pemaparan yang disampaikan 

oleh Ibu Nurhidayatullah, S.Pd selaku wali kelas VII dan Ibu 
Muhimmatul Adawiyah, S. Hi, guru mata pelajaran IPS, beliau 
mengatakan bahwa anak-anak yang memiliki marga atau 
keturunan bangsawan bahasanya lebih halus dan sopan. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 
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³6HODLQ� FXNXS� DNWLI� GL� NHODV�� SHUEHGDDQ� ODLQ� GDUL� DQDN�
bangsawan itu terlihat dari mana bagaimana mereka 
berinteraksi, dimana siswa bangsawan ini ketika 
berinteraksi dengan guru atau orang yang lebih tua 
PHQJJXQDNDQ�EDKDVD�KDOXV�DWDX�EDKDVD�VRSDQ�´78 
 
³$QDk bangsawan lebih cenderung menggunakan bahasa 
yang halus seperti bahasa tiang, nggih, dan sampun. Lebih 
menggunakan bahasa yang halus dari pada bahasa sehari-
KDUL�´79 

 
 Untuk menghindari konflik akibat dari strata sosial marga 

bangsawan ternyata dibutuhkan toleransi. Dengan saling 
menghargai, berkata yang sopan dan tidak saling 
menyombongkan diri walaupun dari garis keturunan atau kasta 
lebih berpengaruh, dari segi ekonomi keluarga lebih tinggi 
maupun kedudukan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
ungkapkan oleh Lale Hairin, berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³.DODX� VD\D� ELDVD� VDMD�� .DUHQD� PHPDQJ� NLWD� VDPD� DMD�
seperti temen-temen yang lain dan saya juga nyaman 
berteman dan bermain sama temen-temen yang tidak punya 
PDUJD�´80 

 
 Hal serupa disampaikan oleh Lale Andin yakni siswa kelas 

VII, ia mengatakan bahwa sesama teman harus saling 
menghargai dan jika terjadi konflik atau bisa meminta bantuan 
guru sebagai orang ketiga untuk menyelesaikan masalah. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 

                                                           
78Ibu Nurhidayatullah,Wawancara,Batujai, 22 Mei 2023 
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51 
 

³6DOLQJ� WROHUDQVL� VDPD� WHPHn-temen. Karena saya seneng 
berteman sama mereka. Jadi, biar tidak terjadi konflik dan 
perbedaan harus saling menghargai. Jika ada perdebatan di 
kelas cukup di selesaikan dengan musyawarah kelas. Jika 
misalnya terjadi perkelahian biasanya minta bantuan guru 
XQWXN�PHQJKHQWLNDQ�SHUNDODKLDQ�WHUVHEXW�´81 

 
+DO� VHUXSD� MXJD� GLVDPSDLNDQ� ROHK� %DSDN� 6DIL¶L�� EHOLDX�

mengatakan bahwa kalau terjadi konflik antara mereka dengan 
anaknya maka yang mereka lakukan adalah mendekati anaknya 
lalu memberikan nasehat. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³sebagai orang tua mempunyai peranan penting dalam 
mendidik anak. Dan pasti dalam pergaulan anak ada bentuk 
pertikaian dan juga kebersamaannya dengan teman 
sebayanya. Dan jika terjadi konflik antar temannya, saya 
memberikan nasehati dan memberi masukan dan mencari 
jalan keluar yang efektif untuk anak saya.82 

  
Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa akomodasi merupakan pola interkasi yang dilakukan 
oleh siswa siswi yang memiliki gelar bangsawan dengan siswa 
siswi yang tidak memiliki gelar bangsawan. Hal ini dapat dilihat 
dari perilaku mereka dalam mencegah terjadinya konflik. Para 
siswa tentu saja sering terlibat perbedaan pendapat sehingga 
memunculkan konflik. Dengan cara saling toleransi, saling 
menghargai, berkata yang sopan dan tidak saling 
menyombongkan diri walaupun mempunyai prestasi lebih ungul 
dan dari garis keturunan atau kasta lebih berpengaruh, dan dari 
segi ekonomi keluarga dan kedudukan lebih tinggi dan 
melibatkan guru dalam hal menengahi konflik dan sebagai 
sarana pemecahan masalah. 
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B. Disosiatif 
 Proses sosial yang disosiatif ini disebabkan oleh adanya 

ketidaktertiban sosial. Keadaan ini memunculkan disintegrasi 
sosial akibat dari pertentangan antar anggota masyarakat 
tersebut. Proses-proses sosial yang disosiatif diantaranya: 
1. Persaingan 

  Sekolah adalah tempat menimba ilmu, di mana siswa akan 
belajar dengan guru. Secara tidak langsung, siswa harus 
bersaing atau berkompetisi satu sama lain. Namun, perlu 
digaris bawahi bahwa persaingan ini adalah persaingan yang 
sehat. Persaingan yang membuat seseorang siswa lebih 
berlomba-lomba untuk mengalahkan temannya agar bisa 
mendapatkan prestasi. 

 
 Seperti yang dikatakan oleh Baiq Nurhayati, yang 
mengatakan bahwa persaingan anatar anak selagi membawa 
hal yang positif itu tidak masalah. Berikut pemaparannya: 
 

³VHODPD�SHUVDLQJDQQ\D�VHKDW�XQWXN�PHPSHUHEXWNDQ�QLODL�
saya rasa tidak masalah, karena hal tersebut adalah hal 
yang positif. Namun jika ada unsur kecurangan, hal ini 
tentu tidak adil dan saya rasa itu adalah tanggung jawab 
JXUX�XQWXN�PHPEHULNDQ�VDQNVL�NHSDGD�DQDN�´83 

 
  Seperti yang disampakan oleh Widya Sari, ia mengatakan 

bahwa persaingan dikelasnya cukup sulit, karena mereka 
yang memiliki marga cenderung lebih aktif di kelas. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³7HPDQ�\DQJ�SXQ\D�PDUJD�LWX�OHELK�DNWLI�GL�NHODV��OHELK�
UDMLQ�GDQ�FHSDW�PHQJHUWL�´84 
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 Hal serupa juga disampaikan oleh Aulia Riski yakni siswa 
kelas VII, ia mengatakan bahwa mereka yang bergelar 
bangsawan cenderung lebih cepat paham dalam hal 
pelajaran. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³<DQJ�SXQ\D�PDUJD� ELDVDQ\D� OHELK� FHSDW� SDKDP�GDODP�
pelajaran. Jadi, kita termotivasi buat lebih giat belajar 
GDQ�WLGDN�PDX�NDODK��.DODX�GLD�ELVD�NHQDSD�NLWD�WLGDN�´85 

 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Muhammad Iqbal dan 

Fitri Anisa yakni siswa kelas VII, mereka mengatakan bahwa 
karena anak bangsawan lebih rajin dan cepat paham dalam 
pelajaran jadi mereka juga ikut termotivasi untuk giat belajar 
agar bisa mengalahkan anak bangsawan. Berikut pemaparan 
saat diwawancarai: 

 
³0HPDQJ� DQDN� EDQJVDZDQ� LWX� OHELK� UDMLQ�� OHELK� FHSHW�
paham walaupun tidak semua anak bangsawan seperti 
itu. Namun rata-rata apalagi yang perempuan, jadi kita 
juga tidak mau kalah. Karena itu saya lebih giat lagi 
belajar dan OHELK�DNWLI�GL�NHODV�´86 

 
 Hal tersebut diperkuat oleh pemaparan yang disampaikan 
oleh Ibu Nurhidayatullah, S.Pd, beliau mengatakan bahwa 
anak-anak kelas VII yang bergelar bangsawan memang lebih 
rajin dan lebih cepat memahami pelajaran. Berikut 
pemaparan saat diwawancarai: 

 
³$GD� EHEHUDSD� VLVZD� EDQJVDZDQ� WHUOLKDW� FXNXS� DNWLI�
disaat proses pembelajaran. Nilai disetiap PR ataupun 
tugas yang diberikan juga bagus. Hal ini dapat 
dibuktikan oleh prestasi yang diraih oleh kebanyakan 
siswa bangsawan khususnya kelas VII baik prestasi 
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akademik atau non akademik. Siswa biasa juga ada 
beberapa yang terlihat aktif tapi kebanyakan siswa biasa 
banyak yang suka main-PDLQ�´87 

 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Muhimmatul 
Adawiyah, S. Hi, guru mata pelajaran IPS yang mengatakan 
bahwa anak-anak kelas VII yang mempunyai gelar 
bangsawan cenderung lebih aktif dikelas dan mempunyai 
prestasi yang lebih unggul dibandingkan dengan anak-anak 
yang tidak mempunyai marga bangsawan.  

 
³DQDN-anak bangsawan itu lebih aktif di kelas dan 
memang mereka mempunyai prestasi yang lebih unggul 
dari pada teman-temannya yang non bangsawan. Tapi 
ada juga siswa non bangsawan yang berprestasi namun 
anak bangsawan justru yang lebih dominan dilihat dari 
segi prestasi�´88 
 

 Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa persaingan merupakan bentuk pola interaksi yang 
terjadi pada siswa siswi kelas VII MTs. Fajrul Hidayah. Ini 
terlihat dari bagaimana para siswa yang tidak memiliki gelar 
bangsawan merasa tersaingi oleh siswa yang memiliki gelar 
bangsawan. Dalam proses pembelajaran, siswa yang 
mempunyai gelar (bangsawan) mempunyai perilaku belajar 
yang baik seperti: menanggapi dan merespon saat kegiatan 
pembelajaran, menunjukkan sikap yang antusias saat belajar, 
dan menggunakan waktu belajar dengan sebaik mungkin. 
Selain itu, siswa bangsawan lebih terampil atau aktif dan 
lebih fokus dalam proses pembelajaran dan mempunyai sikap 
dan lebih sopan dan santun terhadap guru yaitu dapat dilihat 
dari cara berbicaranya yang lebih menggunakan bahasa halus 
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Sasak sehingga hal tersebut tentu dapat mempengaruhi nilai 
siswa. 
 Nilai siswa yang mempunyai gelar ini juga nampak lebih 
baik. Ternyata hal tersebut membuat siswa yang tidak 
memiliki gelar bangsawan atau Jajar karang  menjadi 
termotivasi untuk lebih giat belajar dan lebih aktif di kelas 
agar mendapatkan nilai yang memuaskan dan tentu saja ingin 
membuktikan kepada siswa yang memiliki gelar bangsawan 
bahwa mereka juga bisa bersaing dengan mereka. Siswa 
bangsawan juga tentu termotivasi untuk selalu 
mempertahankan prestasi yang didapatkannya.  

2. Kontravensi 
  Kontravensi adalah sikap atau perasaan seseorang yang 

disembunyikan terhadap orang lain atau terhadap unsur-
unsur kebudayaan tertentu yang berubah menjadi kebencian, 
akan tetapi tidak sampai pada pertentangan atau pertikaian. 

  Seperti yang disampaikan oleh Widya Sari dan Aulia Riski 
siswi kelas VII, ia mengatakan bahwa kadang terjadi 
perbedaan pendapat saat melakukan diskusi kelompok dan 
yang lebih pintar pendapatnya lebih didengar dan merasa 
paling baik, lalu kita yang biasa saja tidak didengar dan 
kadang diabaikan. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³.DGDQJ�VD\D�PHUDVD�NHVDO�VDPD�WHPDQ�\DQJ�ODLQ��NDODX�
ada tugas kelompok yang dicari pasti teman-teman yang 
bangsawan ini karena mereka pintar-pintar. Dan 
NHORPSRN�WHUVHEXW�DNDQ�PHQJXDVDL�NHODV�´89 

 
³<DQJ� PHPEXDW� VD\D� WLGDN� VXND� WHUNDGDQJ� MLND� NLWD�
berpendapat suka tidak didengar sama temen-temen 
yang lain. Hanya mereka yang pinter-pinter saja yang 
diterima SHQGDSDWQ\D�´90 
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 Hal serupa juga disampaikan oleh Lale Faradila siswi kelas 
VII sekaligus keturunan bangsawan. Mereka mengatakan 
bahwa kadang sering kali dikira cari perhatian guru dan 
sombong dan membuat mereka enggan untuk bergaul dengan 
teman yang lain. Selain itu, siswa bangsawan merasa adanya 
perbedaan dari cara berteman dan merasa kurang cocok. 
Alasan tersebutlah yang menyebabkan mereka membatasi 
sosialisasi dengan teman yang lain. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³6D\D� VHEHWXOQ\D� LQJLQ� EHUPDLQ� EHUVDPD� PHUHND�� WDSL�
setiap kali saya mendekatkan diri mereka saya merasa 
kurang cocok dengan mereka, mungkin karena gaya 
berteman kita yang berbeda dan cara bergaul yang 
bebas.´91 
 
³Sering dikira cari perhatian ke guru dan saya merasa 
sakit hati. Padahal saya hanya bersikap apa adanya tapi 
saya merasa heran kenapa mereka beranggapan seperti 
itu. Makanya kadang saya mainnya sama temen-temen 
\DQJ�PHPDQJ�PDX�EHUWHPDQ�VDPD�VD\D�VDMD�´92 
 

 Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kontravensi merupakan pola interaksi yang 
disasosiatif yang sering terjadi pada siswa kelas VII MTs. 
Fajrul Hidayah yang biasanya terjadi antara siswa siswi yang 
memiliki gelar bangsawan dengan siswa yang tidak memiliki 
gelar bangsawan atau jajar karang.Hal ini terlihat dari 
bagaimana siswa yang memiliki gelar pendapatnya lebih di 
dengarkan dan juga siswa bangsawan ini sering di cap suka 
cari perhatian guru oleh siswa lain sehingga membuat siswa 
lain merasa kurang suka. Hal tersebutlah yang akhirnya 
memunculkan perasaan tidak suka, iri dan merasa tidak 
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dihargai (kontravensi). Selain itu, siswa bangsawan merasa 
adanya perbedaan dari cara berteman dan merasa kurang 
cocok. Alasan tersebutlah yang menyebabkan mereka 
membatasi sosialisasi dengan teman yang lain.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



58 
 

BAB V 
DAMPAKSTRATA SOSIAL TERHADAP PERILAKU 

BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII 
MTS. FAJRUL HIDAYAH DESA BATUJAI KECAMATAN 

PRAYA BARAT KABUPATEN LOMBOK TENGAH 
 

  Dampak dari adanya strata sosial dalam masyarakat banyak sekali, 
salah satunya adalah seseorang yang mempunyai status sosial tinggi 
biasanya dalam masyarakat akan lebih dihargai. Begitupula dengan 
siswa-siswi di sekolah MTs. Fajrul Hidayah yang mempunyai gelar 
lebih dihargai oleh temannya. Namun strata sosial yang terbentuk ini 
tentu memberikan dampak, baik positif maupun negatif  terhadap 
perilaku belajar dan motivasi belajar siswa kelas VII MTs Fajrul 
Hidayah sebagai berikut: 
 
A. Dampak Positif 

 Dengan adanya strata marga bangsawan ini akan 
memunculkan keinginan siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajar dan motivasi belajar sehingga membuat mereka para siswa 
lebih bekerja keras untuk belajar dan bersaing agar mendapatkan 
nilai sempurna. Hal ini tentu saja sangat berdampak terhadap 
proses belajar mengajar dikarenakan tingginya minat belajar siswa. 

 Seperti yang diungkapkan langsung oleh Aulia Rizki dan Fitri 
Anisa dan Yuliana Lestari siswa kelas VII MT.s Fajrul Hidayah. 
Mereka mengatakan bahwa dengan adanya strata marga ini 
membuat mereka termotivasi untuk belajar lebih giat lagi dan lebih 
aktif dikelas. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³'HQJDQ� DGDQ\D� VWUDWD� PDUJD� LQL�� VD\D� PHQMDGL� WHUPRWLYDVL�
XQWXN�UDMLQ�EHODMDU�GDQ�UDMLQ�PHQJHUMDNDQ�WXJDV�´93 
 
³*DUD-gara ini, persaingan di kelas itu sangat terasa. Semua 
jadi ambisius untuk mendapat nilai yang VHPSXUQD�´94 
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 Hal serupa juga diungkapkan oleh Lalu M. Indra, Lale 

Faradila, dan siswa siswi kelas VII, mereka mengatakan bahwa 
memang benar dengan adanya strata marga bangsawan ini 
membuat perilaku belajar mereka menjadi berubah dari awalnya 
malas malah termotivasi untuk giat belajar. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³,\D��SHUVDLQJDQ�GL�NHODV�VDQJDW�WHUOLKDW��.DUHQD�UDWD-rata yang 
dapat juara kelas itu yang keturunan bangsawan jadi yang lain 
termotivasi buat belajar yang rajin, terus kerjain tugas dengan 
VDQJDW�EDLN�´95 
 
³.DUHQD� PHOLKDW� DQDN� NHWXUXQDQ� EDQJVDZDQ� LWX� UDMLQ�� FHSHW�
mengerti pelajaran dan lebih dikenal guru kayak kami jadi 
termotivasi. Makanya sekarang bukan hanya anak keturunan 
bangsawan saja yang dapat juara kelas, kami pun juga ternyata 
ELVD�EHUVDLQJ�GHQJDQ�PHUHND�´96 

 
 Hal serupa juga disampaikan oleh Muhammad Iqbal dan Fitri 

Anisa yakni siswa kelas VII, mereka mengatakan bahwa karena 
anak bangsawan lebih rajin dan cepat paham dalam pelajaran jadi 
mereka juga ikut termotivasi untuk giat belajar agar bisa 
mengalahkan anak bangsawan. Berikut pemaparan saat 
diwawancarai: 

 
³0HPDQJ� DQDN�EDQJVDZDQ� LWX� OHELK� UDMLQ�� OHELK� FHSHW� SDKDP�
walaupun tidak semua anak bangsawan seperti itu. Namun 
rata-rata apalagi yang perempuan, jadi kita juga tidak mau 
kalah. Karena itu saya lebih giat lagi belajar dan lebih aktif di 
NHODV�´97 
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97Muhammad Iqbal, Wawancara, Batujai, 30  Mei 2023 



60 
 

³'L�NHODV� WHUEDJL�PHQMDGL�EHEHUDSD�NHORPSRN��<DQJ�SHUWDPD�
anak pinter, biasanya ini yang ada marganya  karena mereka 
pinter. Terus yang kedua anak orang kaya dan terkenal gaul, 
lalu yang ketiga anak biasa, ini terdiri dari anak pendiam. 
Walau begitu, kita tetap berteman baik walaupun tidak terlalu 
dekat. Memang anak bangsawan lebih rajin dan pintar, jadi 
kita juga jadi termotivasi untuk lebih giat belajar agar bisa 
bersaing dengan PHUHND�´98 

  
 Berdasarkan pemaparan diatas dapat simpulkan bahwa strata 

keturunan bangsawan ini ternyata memberikan dampak positif 
terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar siswa. Hal ini 
terlihat dari hasil wawancara yang mengatakan bahwa mereka yang 
bukan keturunan bangsawan menjadi termotivasi untuk belajar 
lebih rajin dan lebih aktif lagi di kelas agar medapatkan nilai yang 
sempurna.  

 
B. Dampak Negatif 

 Selain memberikan dampak positif ternyata dengan adanya 
strata marga ini ternyata berdampak negatif terhadap perilaku 
belajar dan motivasi belajar siswa. Dengan adanya strata sosial 
marga ini ternyata sering kali memberikan konflik dan persaingan 
di kelas yang menyebabkan para siswa saling menjatuhkan satu 
sama lain hal ini tentu akan mempengaruhi perilaku mereka dalam 
belajar. Selain itu, strata ini membuat para siswa sering berkumpul 
dengan geng, begitu pula dengan siswa lainnya yang mempunyai 
masing-masing geng. Hal tersebut pada akhirnya menimbulkan 
kecanggungan dan kerap kali siswa yang tidak memiliki gelar 
bangsawan berpikir bahwa siswa tersebut sombong tidak mau 
bergaul dan berbagai opini negatif lain yang dikatakan untuk 
menjelek-jelekkan siswa lain. 

 Hal tersebut diungkapkan langsung oleh Fitri Anisa siswa 
kelas VII bahwa ia sedikit canggung berbicara dengan temannya 
yang memiliki marga. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 
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³$JDN� FDQJJXQJ�� PXQJNLQ� NDUHQD� PHPDQJ� MDUDQJ� EHUJDXO�
VDPD�PHUHND�MXJD�´99 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh Aulia Riski siswa kelas VII, 

ia mengatakan bahwa kalau siswa perempuan yang punya gelar 
bangsawan biasanya lebih sering berkumpul dengan sesama 
bangsawan. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³,\D�NDGDQJ�FDQJJXQJ�PDX�QJRPRQJ�VDPD�PHUHND��WDSL�NDODX�
yang laki-laki si biasa saja karena biasanya siswa perempuan 
yang suka berkubu-kubu gitu, punya kelompoknya masing-
PDVLQJ�´100 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh Yuliana Lestari siswi kelas 

VII menyatakan bahwa ia sedikit canggung dengan siswa yang 
memiliki gelar walaupun sudah berteman dekat. Selain itu juga 
mereka juga kerap bersaing untuk mendapatkan nilai terbaik. 
Berikut pemaparan saat diwawancarai: 

 
³:DODXSXQ� VD\D� VXGDK� OXPD\DQ� GHNDW� GHQJDQ� WHPDQ� VD\D�
yang keturunan bangsawan tapi saya masih saja ada rasa 
canggung. Tapi kalau soal pelajaran saya sering bersaing sama 
PHUHND�´101 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh Lale Andin dan Lale Hairin 

siswi kelas VII mereka mengatakan bahwa sering katai cuek 
karena mereka jarang bergaul dan dikatai cari perhatian karena   
aktif di kelas. Berikut pemaparan saat diwawancarai: 
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³6D\D�VHULQJ�GLNDWDL�VRPERQJ��GLNDWDL�JDN�PDX�EHUJDXO�GHQJDQ�
mereka. Dan kalau kita aktif di kelas sering mengajukan 
SHUWDQ\DDQ�VHULQJ�NDOL�GLNDWDL�FDUL�SHUKDWLDQ�JXUX�´102 
 
³,\D�� VHULQJ� GLNDWDL� FXHN� GDQ� WLGDN� PDX� EHUJDul dengan 
mereka, sehingga saya tidak terlalu akrab dengan mereka 
WDNXWQ\D�VD\D�GLELODQJ�FDUL�SHUKDWLDQ�´103 

 
 Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

strata marga bangsawan ini memberikan dampak negatif bagi 
perilaku belajar dan motivasi belajar. Dengan adanya strata marga 
ini perilaku belajar mereka menjadi seperti persaingan yang 
berusaha untuk mendapatkan nilai yang sempurna dan berusaha 
mendapatkan perhatian guru. Memang itu baik karena membuat 
siswa lain menjadi lebih giat belajar, namun hal tersebut akan 
membuat mereka saling menjatuhkan satu sama lain. Dampak 
strata ini juga membuat adanya perasaan canggung terhadap antar 
lapisan dan kerap kali siswa yang tidak memiliki gelar bangsawan 
berpikir bahwa siswa tersebut sombong tidak mau bergaul dan 
berbagai opini negatif lain yang dikatakan untuk menjelek-jelekkan 
siswa lain.  
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BAB VI 
PEMBAHASAN 

 

A. Bentuk Strata Sosial Pada Siswa Kelas VII MTs. Fajrul 
HidayahDesa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten 
Lombok Tengah 
 Dalam lapisan atas dan lapisan terendah, terdapat lapisan yang 
jumlahnya relatif banyak. Biasanya lapisan atasan ini tidak hanya 
memiliki satu macam saja dari yang dihargai oleh masyarakat, akan 
tetapi kedudukannya yang tinggi bersifat kumulatif. Artinya, mereka 
yang mempunyai uang banyak akan lebih mudah untuk mendapatkan 
kekuasaan dan juga kehormatan, sedangkan mereka yang mempunyai 
kekuasaan besar mudah menjadi kaya dan mengusahakan ilmu 
pengetahuan. 104 
 Stratifikasi sosial adalah sistem lapisan masyarakat yang 
bersifat tertutup (closed social stratification) yang dapat membatasi 
kemungkinan pindahnya seseorang dari satu lapisan ke lapisan 
lainnya baik itu berupa gerak ke atas ataupun ke bawah.  
 Strata sosial secara rinci hanya dibatasi dengan adanya kelas 
dan tingkatan berdasarkan keturunan. oleh sebab itu strata ini bersifat 
tetap dan tidak mengalami perubahan atau lebih dikenal dengan kasta 
masyarakat. Kasta ini lebih identik melihat kelas dan tingkatannya 
yang didasarkan pada darah keturunan bangsawan (ningrat) yang 
merupakan hasil dari keturunan. 105  sistem stratifikasi sosial 
berdasarkan keturunan dalam masyarakat Sasak di Pulau Lombok 
terbagi menjadi beberapa lapisan, yaitu pertama, golongan para raja, 
yang terdiri dari keluarga inti kerajaan. Mereka diberi gelar datu atau 
pemban. Kedua, golongan ningrat atau raden, adalah golongan elit 
kerajaan. Golongan aristokrasi ini disebut dengan menak. Golongan 
ini terdiri dari tiga tingkatan, yaitu: 1) raden (L) dan dende (P); 2) 
mamiq (L) dan mamiq buling (P); 3) lalu (L) dan baiq atau mamiq 
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lale (P).Ketiga, adalah golongan masyarakat biasa.106Adapun ciri-ciri 
stratifikasi sosial pada masyarakat Sasak di Lombok yaitu:  
1. Keanggotaan pada kasta di peroleh karena kewarisan/kelahiran, 

anak yang lahir memperoleh kedudukan orang tuanya. 
2. Keanggotaan yang di wariskan berlaku seumur hidup, karena 

seseorang tidak mungkin mengubah kedudukannya, kecuali bila ia 
dikeluarkan dari kastanya. 

3. Perkawinan bersifat endogami, yang artinya harus di pilih dari 
orang yang berkasta. 

4. Hubungan dengan kelompok-kelompok sosial lainnya bersifat 
terbatas. 

5. Kesadaran pada keanggotaan suatu kasta yang tertentu, terutama 
nyata dari nama kasta, identifikasi anggota pada kastanya, 
penyesuaian diri yang ketat terhadap norma-norma kasta dan lain 
sebagainya  

6. Kasta di ikat oleh kedudukan-kedudukan yang secara tradisional 
telah ditetapkan. 107 
  Secara teoritis, semua manusia dapat dianggap sederajat. 

Akan tetapi sesuai dengan realita atau kenyataan hidup dari 
sekelompok-kelompok sosial, halnya tidaklah demikian. Pembedaan 
atas lapisan merupakan gejala universal yang merupakan bagian dari 
sistem sosial setiap masyarakat. 108 

 

                                                           
106ODOX�0XUGL��MXMXN�)HUGLDQWR��EDPEDQJ�(ND�6DSXWUD��³5HNRQVWUXNVL�:XMXG�

6WUDWLILNDVL�6RVLDO�%DQJVDZDQ�6DVDN´��3URGL�3HQGLGLNDQ�6HMDUDK�)LVH�8QLYHUVLWDV�

Hamzanwadi, poltekpar Lombok, universitas Hamzanwadi 

 

 
107 $KPDG�$IDQGL��³6WUDWLILNDVL�6RVLDO��Sistem Sosio Kultur) Masyarakat Sasak 

'L�.DEXSDWHQ�/RPERN�7LPXU�1XVD�7HQJJDUD�%DUDW´��Jurnal Criksetra, Volume 5, 
Nomor 9, Februari 2016, Hlm.6 

108Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (PT Rajagrafindo Persada, 
2010,) Hlm.200 
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B. Pola Interaksi Sosial Siswa Kelas VII MTs. Fajrul Hidayah Desa 
Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 

 Dalam kehidupan bermasyarakat, kita harus dapat beradaptasi 
dengan lingkungan, termasuk dalam hal perilaku, aturan, nilai, norma, 
kepercayaan, dan adat istiadat yang berlaku di lingkungan tersebut. 
Interaksi yang terjadi di dalam masyarakat bisa mengahasilkan pola-
pola atau bentuk hubungan yang dapat memperkuat dan mengubah 
kondisi masyarakat.  

Berdasarkanhasilpenelitian dan wawancara yang 
diperolehbahwasannyapoladapatdiartikansebagaibentukataustruktur 
yang tetap. SedangkanInteraksi social adalahhubungan yang 
mempengaruhiindividuyang satu dengan individu yang lain 
dansebaliknya, jaditerdapatsuatu hubungan yangmemberikan timbal 
balik. 109 Dengandemikian,polainteraksisosial 
dapatdipahamisebagaihubunganantaradua orang 
ataulebihdalammelakukaninteraksidan salingmemberikantimbal balik 
agar tercapainyasuatutujuan.Dalam kajian sosiologi, interaksi sosial 
terbagi dalam dua macam bentuk yaitu asosiatif dan disosiatif. 

Pola interaksi  yang terjadi antara siswa yang mempunyai gelar 
bangsawan dengan siswa yang tidak mempunyai gelar bangsawan ini 
(jajar karang) berbeda, hal ini dapat dilihat dari berbagai situasi 
interkasinya yang berbeda yang mengarah pada kerja sama antar 
teman dan pola interaksi yang mengarah pada perpecahan. 
Berdasarkan hasil observasi terdapat dua bentuk pola interaksi yang 
dilakukan oleh para siswa-siswi yang memiliki gelar bangsawan 
dengan siswa yang tidak memiliki gelar bangsawan ataupun marga 
yaitu sebagai berikut: 
1. Asosiatif 

  Proses sosial asosiatif merupakan proses sosial yang dalam 
kenyataanya anggota masyarakat dalam keadaan seimbang yang 
mengarah pada kerja sama. Keseimbangan sosial ini menciptakan 

                                                           
109 Ade TutiTurtistiati, 

KomunikasiAntarbudayaPanduanKomunikasiEfektifAntarManusiaBerbedaBudaya, 
(Jawa Barat: Zahra Media Publisher CV.ZT Corpora, 2021), Hlm.105. 
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kondisi sosial yang teratur.110Jika antara siswa yang memiliki gelar 
dengan yang tidak memiliki gelar dalam keadaan mematuhi tata 
aturan ini, maka pola-pola harmoni dalam masyarakat atau sekolah 
yang mengarah pada kerja sama akan tercipta. Selanjutnya akan 
menghasilkan intergrasi sosial, yaitu pola dimana para siswa dalam 
keadaan bersatu padu menjalin kerja sama.  
  Terdapat dua proses interaksi sosial asosiatif yang 
mengarah pada kondisi yang positif yang dilakukan oleh para 
siswa dan siswi kelas VII di MTs Fajrul Hidayah antara siswa yang 
memiliki gelar bangsawan dengan siswa yang tidak memiliki gelar 
bangswan yaitu: 
a. Kerja Sama 

 Kerja sama merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh 
beberapa orang atau kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama.111 Kerja sama yang dilakukan oleh siswa bangsawan 
atau yang memiliki marga dengan siswa yang tidak memiliki 
marga terlihat dari bagaimana mereka bekerja sama di sekolah, 
baik itu mengerjakan tugas individu maupun kelompok, 
gotong royong membersihkan kelas, saling membantu jika 
teman membutuhkan bantuan seperti meminjam alat tulis dan 
buku. Selain itu, mereka juga tetap saling berbaur dan 
berinteraksi satu sama lain walaupun dengan teman yang tidak 
memiliki marga, yang membuat kekompakan dalam kelas. 

b. Akomodasi 
 Akomodasi adalah upaya untuk mencapai penyelesaian dari 

suatu pertikaian atau konflik oleh pihak-pihak yang bertikai 
yang mengarah pada kondisi atau keadaan selesainya suatu 
konflik atau pertikaian tersebut.112 

 Tinggal di negara yang penduduknya terdiri dari beragam 
suku, ras, agama, dan kebudayaan, membuat seseorang harus 
memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap orang lain yang 
berasal dari latar belakang yang berbeda dengan diri kita. 

                                                           
110Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial, (Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm.77 
111Ibid, hlm.78  
112Ibid, hlm.79 
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Seperti yang terlihat di sekolah MTs. Fajrul Hidayah tepatnya 
di kelas VII siswa siswi banyak yang memiliki gelar 
bangsawan sehingga itu akan menimbulkan perbedaan bahkan 
tidak jarang terjadi konflik dengan siswa dan siswi yang tidak 
memiliki gelar bangsawan.  

 Dalam dunia pendidikan atau sekolah setiap siswa satu 
dengan yang lain tentu saja tidak terlepas dari perbedaan 
pendapat dan konflik yang timbul antara mereka. Untuk 
mengatasai berbagai konflik yang terjadi di kelas VII MT.s 
Fajrul Hidayah diperlukanlah akomodasi sebagai bentuk dari 
pola interaksi siswa baik yang memiliki marga maupun tidak 
yaitu dengan cara saling toleransi, saling menghargai, berkata 
yang sopan dan tidak saling menyombongkan diri walaupun 
dari garis keturunan atau kasta lebih berpengaruh, dari segi 
ekonomi keluarga dan kedudukan lebih tinggi dan melibatkan 
guru dalam hal menengahi konflik dan sebagai sarana 
pemecahan masalah. 

2. Disosiatif 
  Disosiatif merupakan keadaan realitas sosial dalam keadaan 

disharmoni sebagai akibat adanya pertentangan antara-anggota 
masyarakat. Keadaan ini memunculkan disintegrasi sosial akibat 
dari pertentangan antar anggota masyarakat tersebut. 113 Proses-
proses sosial yang disosiatif diantarany 

a. Persaingan 
  Persaingan adalah proses sosial dimana orang perorangan 

atau kelompok manusia yang terlibat dalam proses tersebut 
saling berebut untuk mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada masa tertentu menjadi pusat 
perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang 
telah ada, tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan. 114 

  Sekolah adalah tempat menimba ilmu, di mana siswa akan 
belajar dengan guru. Secara tidak langsung, siswa harus 
bersaing atau berkompetisi satu sama lain. Namun, perlu 

                                                           
113Ibid, hlm.87  
114  Hadari, dkk, Interaksi Sosial dalam Bentuk Kerjasama dan Persaingan 

Santriwan Etnik Madura dan Melayu Darul Khairat, hlm 7. 
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digaris bawahi adalah persaingan yang sehat. Persaingan 
membuat seseorang membuat siswa lebih terpacu untuk 
mengalahkan temannya agar bisa mendapatkan prestasi. 

  Persaingan  yang terjadi pada siswa siswi kelas VII MTs 
Fajrul Hidayah ini terlihat dari bagaimana para siswa yang 
tidak memiliki gelar bangsawan merasa tersaingi oleh siswa 
yang memiliki gelar bangsawan. Dalam proses pembelajaran, 
siswa yang mempunyai gelar (bangsawan) mempunyai 
perilaku belajar yang baik seperti: menanggapi dan merespon 
saat kegiatan pembelajaran, menunjukkan sikap yang antusias 
saat belajar, dan menggunakan waktu belajar dengan sebaik 
mungkin.  

  Selain itu, siswa bangsawan lebih terampil atau aktif dan 
lebih fokus dalam proses pembelajaran dan mempunyai sikap 
dan lebih sopan dan santun terhadap guru yaitu dapat dilihat 
dari cara berbicaranya yang lebih menggunakan bahasa halus 
suku Sasak sehingga hal tersebut tentu dapat mempengaruhi 
nilai siswa. Ternyata hal tersebut membuat siswa yang tidak 
memiliki gelar bangsawan menjadi termotivasi untuk lebih 
giat belajar dan lebih aktif di kelas agar mendapatkan nilai 
yang memuaskan dan tentu saja ingin membuktikan kepada 
siswa yang memiliki gelar bangsawan bahwa mereka juga bisa 
bersaing dengan mereka. 

b. Kontravensi 
  Kontravensi adalah proses sosial yang berada di antara 

persaingan dengan pertentangan  yang ditandai oleh gejala-
gejala adanya ketidakpastian tentang diri seseorang atau 
rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, 
kebencian atau keraguan terhadap kepribadian seseorang.  
Selain itu, Kontravensi adalah sikap tersembunyi terhadap 
orang lain yang dapat berubah menjadi kebencian, tetapi tidak 
sampai pada pertentangan atau pertikaian.115 

                                                           
115Elly M. Setiadi, Usman Kolip, Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial, (Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm.89  
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  Pola interaksi yang dissosiatif yang biasa terjadi pada siswa 
kelas VII MTs Fajrul Hidayah antara siswa yang memiliki 
gelar bangswan dengan siswa yang tidak memiliki gelar 
bangsawan adalah perbedaan pendapat. Hal ini umumnya 
terjadi ketika adanya perbedaan pendapat antar lapisan saat 
melakukan diskusi sehingga mengakibatkan adanya perasaan 
tidak suka terhadap seseorang.  

  Namun, terdapat perbedaan Pola interaksi antara siswa 
bangsawan dengan non bangsawan atau jajarkarang disini 
seperti dalam hal adat istiadat, dimana golongan bangsawan 
memiliki tata cara yang sopan santun dalam bergaul atau 
berinteraksi dibandingkan dengan golongan non bangsawan 
yang dalam berinteraksi atau bergaul kurang baik. Disamping 
itu, golongan bangsawan menggunakan bahasa yang halus 
sasak dalam berinteraksi, seperti misalnya mengatakan (ya) 
bahasanya (nggih), (sudah) bahasanya (sampun) dan 
sebagainya. Sedangkan non bangsawan menggunakan bahasa 
sehari-hari, seperti jika mengatakan (ya) bahasanya (aok), 
(sudah) bahasanya (uah) dan sebagainya.  

C. Dampak Strata Sosial Terhadap Perilaku Belajar dan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VII MTs. Fajrul Hidayah Desa Batujai 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 

 Stratifikasi sosial adalah pengelompokan masyarakat 
berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu atau secara umum dapat 
diartikan sebagai pembedaan atau pengelompokan anggota 
masyarakat secara vertikal. Stratifikasi sosial bersifat umum yang 
setiap masyarakat akan mengalaminya.  

 Setiap masyarakat tentu mempunyai sesuatu yang di anggap 
bernilai dan selama suatu kelompok masyarakat mempunyai sesuatu 
yang bernilai tersebut maka hal tersebut akan menjadi cikal bakal 
yang akan menumbuhkan sistem yang berlapis-lapis pada masyarakat. 
Hal-hal yang bernilai ini berupa uang, benda-benda yang bernilai 
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ekonomi, bisa juga berupa tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan atau 
bahkan kesalehan dan juga keturunan dari keluarga terpandang.116 

 Dampak dari adanya strata sosial dalam masyarakat banyak 
sekali, salah satunya adalah seseorang yang mempunyai status sosial 
tinggi biasanya dalam masyarakat akan lebih dihargai. Namun strata 
sosial yang terbentuk ini tentu memberikan dampak, baik positif 
maupun negatif  terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar siswa  
MT.s Fajrul Hidayah sebagai berikut: 
1. Dampak Positif 

a. Perilaku belajar  
1) Rajin belajar dan aktif dalam kelas  
2) Meningkatkan kemampuan keterampilan siswa  
3) Siswa fokus pada materi pembelajaran  
4) Meningkatkan kemampuan berfikir secara rasioanl dan 

kritis 
5) Bersikap sopan dan santun pada orang tua, guru maupun 

teman sebaya   
b. Motivasi belajar  

1) Dapat memotivasi siswa non bangsawan atau jajar karang 
untuk meningkatkan prestasi belajar 

2) Dapat memotivasi siswa bangsawan untuk 
mempertahankan prestasi belajar yang telah diraih.  
 

 Dalam hal ini, dengan adanya strata sosial pada siswa MTs. 
Fajrul Hidayah  dapat memunculkan keinginan siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan motivasi belajar siswa dengan 
cara mengubah kebiasaan belajar, rajin belajar, meningkatkan 
keterampilan, fokus pada pelajaran, berfikir rasional dan kritis, 
bersikap sopan dan santun, dan mempunyai ambisi yang tinggi 
sehingga membuat mereka para siswa lebih bekerja keras untuk 
belajar dan bersaing agar mendapatkan nilai sempurna. Hal ini 
tentu saja sangat berdampak terhadap proses belajar mengajar 
dikarenakan tingginya minat belajar siswa.  

                                                           
116  (ONLDV:HOLDQJJHQ�� ³'DPSDN� 6WUDWLILNDVL� 6RVLDO� 'DODP� .HKLGXSDQ�

0DV\DUDNDW� .DPSXQJ� $QMHUHXZ� 'LVWULN� 6DPRID� .DEXSDWHQ� %LDN� 1XPIRU´�� Jurnal 
Komunikasi, Politik & Sosiologi, Vol.3, No.2, September 2021, hlm.33 
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2. Dampak Negatif 
a. Perilaku belajar  

1) Adanya bentuk persaingan dalam kelas  
2) Saling menjelek-jelekkan antar siswa 
3) Adanya permusuhan antar siswa  

b. Motivasi belajar   
 Dampak negatif dari adanya strata sosial pada motivasi 
belajar siswa yaitu saling menjatuhkan reputasi sehingga 
menurunnya semangat siswa lain.  
 

  Dalam hal ini, adanya strata sosial ini tidak jarang 
memberikan persaingan hingga menyebabkan kontravensi antar 
lapisan. Kontravensi ini di sebabkan oleh adanya persaingan antar 
lapisan, lalu siswa antar lapisan saling menjatuhkan satu sama lain 
sehingga menimbulkan perasaan iri atau kontravensi terhadap 
prestasi siswa lain 
  Dampak strata ini juga membuat adanya perasaan 
canggung terhadap antar lapisan dan kerap kali siswa non-
bangsawan berpikir bahwa siswa bangsawan tersebut sombong dan 
tidak mau bergaul dan berbagai opini negatif lain yang dikatakan 
untuk menjelek-jelekkan siswa lain. 
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BAB VII 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan peneliti 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk strata sosial pada siswa kelas VII MT.s Fajrul Hidayah Desa 

Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 
didominasi pada bentuk strata sosial berdasarkan keturunan dan 
kehormatan. Dalam hal ini ditemukan adanya 3 lapisan yaitu: Raden, 
Lalu, Lale, dan jajar karang. Adapun tolak ukur kehormata dapat 
dilihat pada banyaknya memberikan jasa dan berbudi luhur atau  
disegani oleh siswa. Adapunsiswa yang disegani oleh siswa lain 
karena jabatan atau budi luhurnya yaitu Ketua OSIS.  

2. Pola interaksi di kalangan siswa kelas VII MTs. Fajrul Hidayah 
Desa Batujai Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah 
diwarnai oleh pola interaksi Assosiatif yang ditunjukkan dengan 
bekerja sama di sekolah, baik itu kerja sama dalam mengerjakan 
tugas kelompok, gotong royong, membersihkan kelas, dan juga 
saling tolong menolong antara setiap lapisan strata yang ada di 
sekolah MTs. Fajrul Hidayah. siswa yang memiliki gelar bangsawan 
dengan siswa yang tidak memiliki gelar bangsawan atau jajar 
karang. Dan dalam beberapa kegiatan tampak pula pola interaksi 
Dissosiatif. Pola interkasi Dissosiatif ditunjukkan oleh adanya 
persaingan antara lapisan strata sosial. Persaingan dalam hal ini 
adalah persaingan yang sehat yaitu persaingan dalam 
memperebutkan nilai dan peringkat terbaik antar lapisan di kelas.  

3. Strata sosial memberikan dampak positif maupun negatif  terhadap 
perilaku belajar dan motivasi belajar. Adapun dampak positif adalah 
memunculkan keinginan siswa untuk meningkatkan prestasi belajar 
dan motivasi belajar sehingga membuat siswa lebih giat belajar 
belajar dan bersaing agar mendapatkan nilai sempurna. Adapun 
dampak negatifnya adalah munculnya konflik atau persaingan antara 
siswa bangsawan dengan jajar karang seperti adanya permusuhan 
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yang terjadi antar siswa yang disebabkan oleh perasaan iri terhadap 
prestasi orang lain, dan saling menjatuhkan satu sama lain. 

B. Saran 
 Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian in yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi guru  

  Kepada guru harus lebih adil terhadap seluruh siswa-siswi 
tanpa melihat dari strata sosial yang dimiliki entah itu dari 
ekonomi, kehormatan, kepandaian, dll yang dapat menjadi 
kecemburuan antar siswa.  

2. Bagi murid  
  Bagi siswa-siswi Kelas VII MT.s Fajrul Hidayah agar 
tetapbersemangatdalammemperbaikidirimenjadiseseorang yang 
mempunyaiakhlak yang 
mulia,janganpernahmenyerahdalamberproses, saran yang bias 
penelitiberikanyaitujanganpernahmenyerahmaupunmenyepelek
anhal-halkecilapapunitukarena bias jadisemuahal yang 
besarberawaldarisesuatu yang kecil. 

3. Bagi peneliti  
Penelitian yang dilakukanolehpeneliti ini akan 

menjadibahanpelajaran dan pengalaman yang berharga dan 
tentunyamasihjauhdari kata sempurna, olehkarnaitupenelitian 
ini perluuntukditindaklanjuti dan penelitian ini 
tidakdiberhentikansampaidisinisaja, namun juga 
perludikembangkanlagi. Untukitukepadapenelitiselanjutnya 
yang berminatdalammenelitimasalahpenelitian yang 
serupadiharapkanuntuklebihmengembangkandan 
lebihtelitilagidalammencarititiktemudaripermasalahan-
permasalahan yang seringmenjadikontravensidi 
tempatpenelitian. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Nama Madrasah : MTs Fajrul Hidayah 
Hari/Tanggal  : 28 Januari 2023 
Observator  : Lolita Tri Yuliasti 
Judul Skripsi  : Strata Sosial Dan Implikasinya Terhadap 

Perilaku Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas 
VII Mts. Fajrul Hidayah Desa Batujai, Kecamatan 
Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah.  

 
No  Daftar pengamatan  Hasil pengamatan  
1 Mengamati gambaran 

umum dan letak 
geografis MTs. Fajrul 
Hidayah  

 

2 Memahami visi misi 
MTs. Fajrul Hidayah 

 

3 Mengamati pelaksanaan 
kegiatan guru IPS dalam 
menjalankan tugasnya di 
MTs. Fajrul Hidayah 

 

5 Mengamati pola 
interaksi siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 

 

6 Mengamati perilaku 
belajar siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 

 

7 Mengamati motivasi 
belajar siswa saat 
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kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA GURU  

Nama   : Lolita Tri Yuliasti  
NIM   : 190105077 
Jurusan  : Tadris IPS 
Judul Skripsi : Strata Sosial Dan Implikasinya Terhadap Perilaku 

Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 
Mts. Fajrul Hidayah Desa Batujai, Kecamatan 
Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah. 

 

 

Daftar pertanyaan:  

1. Menurut ibu dari mana siswa mendapatkan marga tersebut? 
2. Selain marga, apakah ada stratifikasi sosial lain yang siswa miliki 

di sekolah ini? 
3. Menurut ibu, apakah siswa mempunyai kelompok/geng ? 
4. Apakah anda memperhatikan penjelasan guru dengan baik? 
5. Bagaimana pola interaksi yang terjadi antara siswa bangsawan 

dengan siswa non-bangsawan di dalam kelas? 
6. Dalam suatu kelas pasti adanya perbedaan pendapatan atau bahkan 

sampai memunculkan konflik. Bagaimana sikap anda sebagai guru 
menyelesaikan konflik tersebut? 

7. Menurut anda adakah yang membedakan perilaku belajar siswa 
bangsawan dengan teman jajarkarang?  

8. Menurut anda adakah perbedaan dari segi motivasi belajar siswa 
bangsawan dengan siswa non-bangsawan? 

9. Apakah guru selalu memberikan motivasi saat pembelajaran 
berlangsung? 

10. Menurut anda apakah ada dampak strata sosial  yang anda rasakan 
terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar anda? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Daftar pertanyaan:  

1. Dari manakah anda mendapatkan marga tersebut? 
2. Selain marga, apakah ada stratifikasi sosial lain yang anda miliki? 
3. Apakah anda mempunyai kelompok/geng berdasarkan marga yang 

dimiliki? 
4. Apakah anda memperhatikan penjelasan guru dengan baik? 
5. Apakah anda sering mengajukan pertanyaan atau pendapat saat 

dikelas? 
6. Apakah anda sering menjawab pertanyaan guru? 
7. Apakah anda sering mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 
8. Bagaimana pola interaksi yang terjadi antara anda dengan teman 

dikelas? 
9. Dalam suatu kelas pasti adanya perbedaan pendapatan atau bahkan 

sampai memunculkan konflik. Bagaimana cara anda 
menyelesaikan konflik tersebut? 

10. Menurut anda adakah yang membedakan perilaku belajar anda 
(bangsawan) dengan teman (jajarkarang)?  

11. Apakah kamu mempunyai motivasi dalam belajar? 
12. Apakah guru selalu memberikan motivasi saat pembelajaran 

berlangsung? 
13. Apakah guru selalu memberikan motivasi untuk selalu berpestasi 

dan berperilaku baik? 
14. Bagaimana respon kamu jika guru memberikan motivasi belajar? 
15. Apakah motivasi belajar itu penting untuk kamu miliki? 
16. Menurut anda apakah ada dampak strata sosial  yang anda rasakan 

terhadap perilaku belajar dan motivasi belajar anda? 
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Lampiran 4 
 

TRANSKIP HASIL OBSERVASI 

 

Nama Madrasah : MTs Fajrul Hidayah Batujai 
Hari/Tanggal  : 28 Januari 2023 
Observator  : Lolita Tri Yuliasti 
Judul Skripsi  : Strata Sosial Dan Implikasinya Terhadap 

Perilaku Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas 
VII Mts. Fajrul Hidayah Desa Batujai, Kecamatan 
Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah.  

 
No  Daftar pengamatan  Hasil pengamatan  
1 Mengamati gambaran 

umum dan letak 
geografis MTs. Fajrul 
Hidayah  

MTs Fajrul Hidayah merupakan 
madrasah yang berstatus swasta. 
MTs Fajrul Hidayah ini berlokasi di 
Jln. Baypass BIL Gang Taruna 
No.83572 dusun Ketangge desa 
Batujai kecamatan Praya Barat 
kabupaten Lombok Tengah Nusa 
Tenggara Barat. MTs Fajrul 
Hidayah Batujai secara geografis 
lokasinya tidak jauh dari jalur 
transportasi umum sehingga mudah 
dijangkau oleh setiap anggota 
masyarakat yang ingin 
menyekolahkan putra-putrinya. 

2 Memahami visi misi 
MTs. Fajrul Hidayah 

a. Visi  
³7HUZXMXGQ\D�6LVZD-siswi 
&HUGDV�6HFDUD�6\DU¶L\DK��
$PDOL\DK�GDQ�,OPL\DK´ 

b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif  
sehingga siswa berkembang 
secara optimal. 

2) Meningkatkan keimanan 



83 
 

dan ketakwaan kepada Allah 
SWT. 

3) Meningkatkan disiplin dan 
etika pergaulan sesama 
warga belajar. 

 
  
 

3 Mengamati pelaksanaan 
kegiatan guru IPS 
dalam menjalankan 
tugasnya di MTs. Fajrul 
Hidayah 

Kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran IPS kelas VII dimulai 
pada jam pertama yaitu pukul 
09.00. Ketika ibu Muhimmatul 
Adawiyah, S.Hi selaku guru mata 
pelajaran IPS masuk ke ruang kelas 
kegiatan diawali dengan berdoa dan 
memberikan motivasi terkait 
keutamaan berinteraksi sosial. Guru 
menanyakan tugas individu minggu 
lalu, lalu mengoreksi secara 
bersama-sama dengan cara 
menukarkan tugas dengan teman 
yang lainnya.  
Kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan baik, dimana guru 
menggunakan metode ceramah 
untuk menjelaskan materi yang 
disampaikan. Demontrasi 
digunakan untuk memperagakan 
dan memberi contoh dan tanya 
jawab dilakukan di sela-sela saat 
menjelaskan materi dan pertanyaan 
di ajukan pada tiap individu.  
Pada akhir proses pembelajaran 
guru guru melaksanakan penilaian 
kepada siswa dengan memberikan 
tugas harian kepada siswa. 
Kemudian penugasan dengan 
mengerjakan LKS dirumah. Setelah 
pembelajaran selesai guru 
memotivasi siswa untuk senantiasa 
menjaga perilaku, karena apapun 
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yang dilakukan siswa di dunia 
walaupun seberat biji zarra akan 
mendapatkan balasan entah itu hal 
baik maupun hal yang buruk 
sekalipun. 

5 Mengamati pola 
interaksi siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 

Pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, terlihat siswa 
bangsawan dan siswa non-
bangsawan atau jajar karang 
mempunyai interaksi yang baik satu 
sama lain. Mereka saling membantu 
sama lain dan mempunyai kerja 
sama yang baik seperti gotong 
royong, kerja kelompok, dll.  
Saat proses pembelajaran, dalam 
kelas terdapat beberapa 
perkumpulan siswa perempuan 
dimana perkumpulan tersebut 
adalah  perkumpulan anak pintar, 
perkumpulan anak bandel, dan 
perkumpulan anak pendiem.  

6 Mengamati perilaku 
belajar siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 

Pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, terlihat  siswa 
bangsawan   memperhatikan 
penjelasan guru dengan baik dan 
cukup aktif dalam proses 
pembelajaran. Namun, ada 
beberapa siswa non-bangsawan 
atau jajar karang yang justru main-
main saat sedang belajar, ada juga 
siswa yang diam-diam bermain 
smartphone, ada yang tidur, ada 
yang ribut, serta ada juga yang 
asyik berbincang dengan temannya 
dan tidak memperhatikan pelajaran 
yang sedang di sampaikan. Dengan 
adanya hal tersebut, maka akan 
menganggu konsentrasi siswa saat 
proses pembelajaran dan siswapun 
tidak faham dengan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru.  
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Pada saat jam istirahat berlangsung, 
banyak siswa yang berkumpul  
sambil asyik bermain-main dengan 
teman satu geng.  

7 Mengamati motivasi 
belajar siswa saat 
kegiatan pembelajaran 
maupun pada saat 
istirahat sedang 
berlangsung. 

Pada saat pembelajaran berlngsung, 
siswa bangsawan terlihat memiliki 
motivasi belajar yang baik dilihat 
dari siswa tersebut ingin untuk 
menguasai materi yang diberikan 
guru. Siswa bangsawan juga dapat 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dengan tepat waktu. 
Sedangkan beberapa siswa non-
bangsawan atau jajar karang ini 
terlihat santai saat mengerjakan 
tugas sehingga hal tersebut 
membuatnya terlambat untuk 
memberikan tugasnya kepada guru. 
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Lampiran 5  

 
 

FOTO WAWANCARA DENGAN BEBERAPA NARASUMBER 

 

  
Informan Lale Faradila 

 
Informan Lale Salsabila  

 
 

Informan Lale Hairin  Informan Lale Andin  
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Informan Aulia Rizki  
 

Informan Widya Sari 

  
 

Informan Lalu M.Indra, 
Muhammad Iqbal, 

 

Informan Yuliana Lestari dan Fitri 
Anisa 
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Informan Ibu Nurhidayatullah Informan Ibu Muhimmatul Adawiyah 
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